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FUNCTIONAL TESTING PADA APLIKASI MOBILE ACC.ONE 
Rizka Yulianti Pratiwi 
16 07 08926 
Penggunaan smartphone yang meningkat dalam beberapa tahun terakhir 
membuat para developer terpacu untuk membuat aplikasi mobile yang dapat 
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Tak terkecuali PT. Astra Sedaya Finance 
yang meluncurkan aplikasi mobile acc.one dengan tujuan untuk membantu para 
customer dalam pelayanan pembelian hingga lelang mobil baru maupun bekas 
secara online, serta menjawab pertanyaan customer menggunakan sistem bot chat 
di mana pun dan kapan pun. Namun, hingga kini aplikasi yang akan menjadi 
single point of contact bagi para pelanggannya tersebut masih dalam tahap 
pengembangan. Maka dari itu, perlu dilakukan pengujian seiring 
perkembangannya, agar aplikasi acc.one memiliki fungsi yang sesuai dengan 
spesifikasi awal user sehingga dapat menjadikan aplikasi tersebut berkualitas dan 
nyaman digunakan oleh pelanggannya. 
Pada tugas akhir ini akan dilakukan pengujian terhadap aplikasi acc.one 
secara manual dan otomatis. Dalam pengujian tersebut digunakan metode 
blackbox yang berarti functional testing. Fungsi yang akan diuji pada penelitian 
kali ini sebanyak 10 dari 33 fungsi yang ada. Pengujian ini nantinya akan 
membandingkan keefektifan pengujian secara manual dan otomatis. Dalam 
pengujian akan dicatat waktu yang dibutuhkan masing-masing fungsi baik secara 
manual maupun otomatis, serta pula akan dilaporkan kendala apa saja yang 
dihadapi pada saat pengujian. 
Berdasarkan pengujian yang dilakukan terhadap aplikasi mobile acc.one, 
ditemukan bug di 2 dari 10 fungsi utama yang diuji. Setelah perhitungan dengan 
membandingkan kedua cara pengujian, didapatkan persentase sebesar 55,19% 
lebih cepat jika dilakukan secara manual. Namun, dibalik cepatnya pengujian 
secara manual, terdapat juga kelemahannya, seperti masih sering terjadinya 
kesalahan pada saat input data, sedangkan keunggulan pada pengujian otomatis 
terletak pada kemudahan dalam proses pelaporan dan eksekusi yang sudah jelas 
dilakukan secara auto oleh tool uji, sehingga tidak banyak melibatkan penguji 
dalam prosesnya. Kelemahan pada pengujian otomatis adalah banyaknya langkah 
yang dijalankan dikarenakan kebutuhan waktu untuk pendeteksian objek dan 
penentuan alur test case. 
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BAB I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Aplikasi berbasis mobile merupakan salah satu platform yang sedang 
digandrungi di era industri 4.0 ini. Pernyataan tersebut didukung dengan 
penggunaan smartphone yang semakin meningkat di setiap tahunnya di 
Indonesia. Berdasarkan eMarketer, tahun 2015 hingga 2019 peningkatan 
pengguna smartphone mencapai 26.8 juta pengguna dilihat berdasarkan data 
penjualan unit smartphone di Indonesia [1]. Menurut Gartner, pada tahun 
2017 sendiri lebih dari 268 miliar aplikasi yang diunduh akan menghasilkan 
pendapatan kumulatif sebesar 77 miliar US Dollar. Maka dari itu, semakin 
banyak pengguna smartphone akan memengaruhi kualitas dari aplikasi yang 
diunduh yang di mana kualitas itu sendiri menjadi salah satu faktor penting 
dalam proses pembuatan aplikasi dan hal yang diutamakan sebelum aplikasi 
dirilis [2]. 
 
Gambar 1. Grafik Pengguna Smartphone di Indonesia 2016-2019 [1]. 
Dengan pengecekan aplikasi mobile sebelum didistribusikan secara 
luas melalui smartphone, maka dapat dilihat kualitas suatu aplikasi mengenai 
kelayakannya. Contohnya adalah game testing yang kebanyakan akan 
bergantung pada sumber daya manusia sebagai tester. Hal tersebut bukan 
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hanya akan memakan waktu dan pembiayaan dari sumber daya, akan tetapi 
berisiko pada potensi error dan tidak akuratnya hasil yang didapatkan dari 
manusia itu sendiri. Pernyataan ini diperkuat oleh pendapat dari Whittaker 
bahwa penerapan pengujian secara manual adalah tindakan padat karya dan 
rawan oleh kesalahan [3]. 
Untuk mengatasi banyaknya risiko yang ditimbulkan dari pengecekan 
manual, muncullah pengujian otomatis. Pada dasarnya, pengujian aplikasi 
dengan menggunakan pengujian otomatis berfungsi untuk mengurangi 
kebutuhan upaya manusia akan tetapi itu tidak berpengaruh pada kebutuhan 
untuk melakukan pengujian manual sama sekali, karena beberapa faktor dari 
aplikasi yang dapat diberi masukan hanya oleh manusia antara lain seperti 
tampilan atau desain aplikasi, serta pengalaman penggunaan aplikasi [4]. 
Namun untuk pengujian fungsional dengan menggunakan pengujian otomatis 
maka hasil yang didapatkan lebih akurat dan minim human error karena 
sumber daya utama dari pengecekan adalah sistem komputer. Ketika para 
tester telah mengembangkan sebuah skenario test case menggunakan 
pengujian otomatis untuk suatu use case, maka skenario tersebut dapat 
digunakan berulang, sehingga akan mengurangi waktu yang digunakan untuk 
pengecekan [5]. 
Pada penelitian ini akan dilakukan pengujian pada aplikasi acc.one 
milik PT. Astra Sedaya Finance di mana acc.one sendiri merupakan salah 
satu aplikasi dengan cakupan besar karena berfungsi sebagai integrasi dari 
seluruh bisnis yang dinaungi oleh ACC (Astra Credit Companies) yang 
berfungsi untuk mempermudah customer ACC untuk berinteraksi dan 
bertransaksi dengan perusahaan dan menjadikan single point of contact bagi 
end customer di mana aplikasi ini harus dapat melayani seluruh customer 
ACC pada layanan jasa maupun produk yang ditawarkan ACC di aplikasi 
acc.one, sehingga diharapkan nantinya customer akan nyaman menggunakan 
aplikasi mobile ini sebagai perantara. Aplikasi acc.one nantinya akan diuji 
secara fungsionalitas atau biasa disebut metode blackbox dengan maksud 
untuk mencari kesalahan dan menguji kesesuaian fungsi dengan spesifikasi 
user. Harapan penulis dengan adanya pengujian terhadap aplikasi acc.one 
3 
 
yang hingga kini masih dalam tahap pengembangan, dapat ditemukannya 
kesalahan sebanyak-banyaknya sebagai feedback untuk pengembang agar 
nantinya dapat dibenahi dan dapat menyesuaikan fungsi-fungsi pada aplikasi 
dengan spesifikasi awal yang diberikan oleh user agar customer tidak kecewa 
dengan layanan yang diberikan ACC di aplikasi acc.one. 
Alur penelitian terhadap pengujian secara manual dan otomatis 
terhadap aplikasi acc.one nantinya kurang lebih akan sama. Alur pengujian 
akan dimulai dari menganalisis alur pengujian per fungsi secara manual atau 
melihat pada dokumentasi yang diberikan oleh perusahaan, kemudian penulis 
akan membuat test case sebagai salah satu syarat dan dasar dari dilakukannya 
pengujian (jika pengujian secara otomatis pembuatan test case akan dibuat di 
tool yang bersangkutan), lalu functional testing terhadap aplikasi mobile 
acc.one akan dilakukan secara manual dan otomatis, dan terakhir penulis akan 
membuat output laporan yang berisi keterangan bahwa apakah terdapat 
kesalahan pada fungsi-fungsi yang diuji atau tidak. Sedangkan laporan pada 
pengujian otomatis nantinya akan generate laporan secara otomatis setelah 
eksekusi. 
Hingga kini, sudah banyak tersedia frameworks dan tools yang 
mendukung untuk pengujian aplikasi. Beberapa tools juga menyediakan 
emulator atau perangkat tiruan sebagai pengganti dari perangkat yang 
sebenarnya jika fasilitas kurang memadai, sebagai contoh yaitu Katalon 
dengan bahasa pemrograman yaitu Groovy. Beberapa framework hanya dapat 
menggunakan satu bahasa pemrograman, sedangkan sisanya dapat 
menggunakan bahasa yang lebih bervariasi seperti Java, JavaScript, maupun 
Python [6]. Digunakannya Katalon sebagai salah satu tool dalam pengujian 
otomatis acc.one bertujuan agar pengujian dan pengelolaan laporan lebih 
praktis, efisien, dan efektif karena di dalam Katalon sendiri semuanya sudah 







1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang pada poin 1.1, maka diperoleh rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana keunggulan dan kelemahan functional testing secara manual 
dan otomatis dengan tool uji Katalon untuk aplikasi mobile acc.one? 
2. Bagaimana keberhasilan dari fungsi-fungsi yang diuji pada aplikasi mobile 
acc.one? 
 
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelitian ini akan dibatasi 
pada hal-hal sebagai berikut: 
1. Pengujian aplikasi mobile acc.one hanya akan menguji dari sisi 
fungsionalitas. 
2. Banyaknya fungsi yang diuji pada penelitian kali ini adalah sebanyak 10 
dari 33 unit fungsi. 
3. Sebagian fungsi diuji pada aplikasi mobile acc.one dengan versi update 
aplikasi per tanggal 21 Januari 2020 dan sebagian pada tanggal 12 
Februari 2020. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut. 
1. Mampu mendeskripsikan keunggulan dan kelemahan yang dihadapi ketika 
melakukan pengujian terhadap aplikasi mobile acc.one secara manual dan 
otomatis (dengan tool uji Katalon). 
2. Menunjukkan hasil pengujian terhadap fungsi-fungsi yang diuji pada 
aplikasi mobile acc.one. 
 
1.5 Metode Penelitian 
Adapun metode yang digunakan adalah sebagai berikut. 
1. Menganalisis Alur Fungsi yang Akan Diuji 
Tahap pertama merupakan menganalisis dan mempelajari alur fungsi yang 
akan diuji dengan cara menguji secara manual, juga dengan cara melihat 
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langkah-langkah yang didokumentasikan oleh perusahaan mengenai 
fungsionalitas tersebut.  
2. Pembuatan Skenario Test Case 
Di tahap ini membuat test case pengujian aplikasi mobile acc.one dengan 
Microsoft Excel, berdasarkan use case yang telah dibuat. Test Case yang 
dibuat mencakup skenario bersifat positif dan negatif. Skenario positif 
berarti akan menguji fungsionalitas dari aplikasi dengan hasil akhir user 
akan berhasil menggunakan aplikasi tersebut, di mana dalam skenario ini 
akan dimasukkan value yang sesuai dengan fungsinya. Sedangkan 
skenario negatif berarti akan menguji fungsionalitas aplikasi dengan hasil 
akhir user akan mendapatkan error atau tidak berhasil, dengan 
memberikan nilai yang tidak sesuai dengan yang diharapkan pada fungsi 
tertentu. Skenario positif akan ditunjukkan pada basic path sedangkan 
negatif akan ditunjukkan beberapa pada alternate path. 
3. Melakukan Functional Testing Secara Manual 
Tahap pengujian aplikasi secara manual merupakan tahap di mana 
skenario yang sebelumnya telah dibuat akan diimplementasikan pada 
pengujian aplikasi secara manual. Sistem akan diuji tanpa bantuan Testing 
Software. Pengujian ini dilakukan dengan memperhatikan parameter-
parameter yang telah ditentukan, dan hasil akhir dari pengujian ini akan 
dibuat laporan sebagai pembanding antara kedua metode sesuai dengan 
tujuan penelitian. 
4. Melakukan Functional Testing Secara Otomatis 
Tahap pengujian aplikasi secara terotomisasi merupakan tahap di mana 
skenario yang sebelumnya telah dibuat akan diimplementasikan pada 
Testing Software yaitu Katalon. Tahap ini berfungsi untuk mengevaluasi 
indikator-indikator sesuai dengan tujuan penelitian. Pengujian ini 
dilakukan dengan memperhatikan parameter-parameter yang telah 
ditentukan, dan hasil akhir dari pengujian ini akan dibuat laporan sebagai 





5. Penulisan Laporan Akhir 
Penyusunan dan penulisan laporan merupakan tahap terakhir dari 
penelitian dan pengembangan sistem ini. Penulisan laporan penelitian ini 
mencakup latar belakang, tinjauan pustaka, landasan teori, dan lain-lain. 
Langkah terakhir dari tahap ini yaitu menuliskan hasil dari penelitian ini 
beserta saran yang dapat membantu penelitian selanjutnya. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Laporan tugas akhir ini disusun dengan sistematika sebagai berikut. 
BAB I : Pendahuluan 
Pada bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 
tujuan penelitian, alat dan bahan, metodologi penelitian, dan sistematika 
penulisan laporan yang terkait dengan proses penelitian ini. 
BAB II : Tinjauan Pustaka 
Bab ini berisi tentang penjelasan singkat dan ringkasan mengenai penelitian 
terdahulu yang berhubungan atau memiliki kesamaan dengan permasalahan 
yang akan dibahas oleh penulis di dalam tugas akhir ini. 
BAB III : Landasan Teori 
Pada bab ini berisi dasar-dasar teori yang melandasi serta mendukung dalam 
implementasi aplikasi beserta proses yang berhubungan dengan 
pembangunan aplikasi. 
BAB IV : Analisis dan Implementasi Algoritma 
Bab ini berisi penjelasan uraian analisis algoritma dan perancangan sistem 
yang akan dibuat. 
BAB V : Hasil dan Pembahasan 
Bab ini berisi penjelasan mengenai hasil dari penelitian ini yang berupa data-
data hasil pengujian dan pembahasannya. 
BAB VI : Kesimpulan dan Saran 
Pada bab ini berisi kesimpulan mengenai penelitian yang telah dibuat beserta 




BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian menyangkut pengujian aplikasi telah dilakukan 
oleh beberapa pihak. Salah satu pihak yang meneliti adalah Hanifah, dkk 
mengenai penggunaan metode blackbox pada pengujian Sistem Informasi 
Surat Keluar Masuk (SIKEMAS).  Penelitian ini  memiliki tujuan untuk 
mengetahui kekurangan dari sistem supaya data yang dikeluarkan nantinya 
dapat sesuai dengan data  input yang telah dieksekusi.  Pada pengujian kali ini 
berfokus kepada data input, interface, penggunaan memori, serta kecepatan 
eksekusi data.  Pengujian aplikasi ini menggunakan 10 jenis tipe pengujian 
antara lain equivalence partitioning, comparison testing, sample testing, 
robustness testing, behavior testing, boundary value analysis, performance 
testing, requirement testing, endurance testing, dan cause-effect relationship 
testing dengan hasil pengujian yang terbilang cukup baik, sehingga ada 
beberapa kesalahan dan kelemahan pada aplikasi yang dapat ditemukan. 
Pengujian ini juga dirasa dapat mempermudah developer untuk memperbaiki 
dan mengembangkan fungsionalitas yang ditemukan pada aplikasi sewaktu 
pengujian [7]. 
Penelitian yang dilakukan oleh Mursyidah dan Hidayat juga menguji 
menggunakan metode blackbox testing di mana mereka menguji sistem 
informasi akuntansi dana BOS atau Biaya Operasional Sekolah berbasis web. 
Fungsi dibuatnya web SIA BOS ini agar para pengelola dana BOS dapat 
melihat dan mengevaluasi setiap perilaku penggunaan dana. Sistem ini 
dirancang dan dibuat menggunakan metode Rapid Application Development 
(RAD) di mana model ini merupakan proses pengembangan software secara 
linier sequential yang berfokus pada siklus development yang singkat. 
Adapun form yang diuji dalam kasus ini yaitu login, menu edit tahun 
anggaran, serta menu tambah dan edit RKA. Berdasarkan hasil pengujian 
aplikasi SIA BOS dengan menggunakan metode blackbox tidak ditemukan 
masalah pada sistem. Dapat disimpulkan bahwa sistem informasi yang telah 
dibuat sesuai dengan spesifikasi perancangan di use case diagram [8]. 
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Penelitian selanjutnya datang dari peneliti Suhar Janti yang membuat 
penelitian mengenai kebutuhan dan permasalahan pada sistem tes seleksi 
untuk penerimaan siswa baru pada SMP Hang Tuah 1 Jakarta. Peneliti 
mendapatkan solusi untuk merancang sebuah aplikasi animasi edukasi yang 
interaktif, di mana terdapat permainan tebak warna dalam aplikasi dengan 
tujuan mengetahui kemampuan konsentrasi pada siswa baru yang akan 
diseleksi. Dalam penelitian ini tidak banyak dibahas mengenai pengujian 
sistem, akan tetapi pengujian blackbox dan whitebox juga ikut ambil peran 
dalam tahapan pengembangan sistem model waterfall.  Pengujian whitebox 
yang dilakukan berfokus terhadap jalannya logika pada permainan tebak 
warna,  sedangkan pada pengujian blackbox peneliti berfokus pada input dan 
output pada tombol-tombol proses yang ada pada program tersebut.  
Berdasarkan pengujian blackbox dari 4 tombol pada program yaitu button 
pilihan jawaban, pengatur waktu dan pergantian soal, tampil nilai setelah 
pergantian jawaban yang dihasilkan, pengatur waktu dan pergantian soal,  dan 
tombol menu, keluaran sesuai dengan yang diharapkan. Hasil dari rancangan 
aplikasi oleh peneliti terhadap program tebak warna ini adalah aplikasi ini 
telah layak digunakan berdasarkan respons dari 60 peserta di mana terdiri atas 
50 siswa dan 10 guru untuk mengetahui kemampuan konsentrasi siswa baru 
nantinya [9]. 
Penelitian yang dilakukan oleh Alfaris, dkk yaitu pengujian website 
informasi pendaftaran santri dengan menggunakan metode blackbox. Adanya 
aplikasi ini didorong pada permasalahan yang terjadi di pondok pesantren Al 
Anwar II Semarang yang masih belum memanfaatkan teknologi dalam 
penyajian informasi data santri, juga keterlambatan yang dialami oleh penyaji 
karena input data masih dilakukan secara manual. Metode yang digunakan di 
penelitian ini antara lain, mengumpulkan data dengan observasi, studi 
literatur, dan wawancara. Tujuan dilakukannya pengujian sistem ini adalah 
untuk memastikan bahwa fungsionalitas berjalan sesuai dengan yang 
diharapkan. Pengujian dengan metode blackbox dilakukan pada fungsional 
input, edit, update, dan hapus data. Adapun hasil yang didapatkan dari 
implementasi blackbox adalah fungsi yang lancar sesuai dengan harapan [10]. 
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Pengujian aplikasi Android Action & Strategy yang dilakukan oleh 
Cholifah, dkk juga menggunakan blackbox dalam implementasinya. Aplikasi 
yang dibuat untuk sharing knowledge bagi lembaga detasemen pelatihan 
menembak di Brimob POLRI, dibuat dengan teknologi phonegap di mana 
platform ini memungkinkan developer mengembangkan aplikasi web untuk 
membuat aplikasi dan disebarkan ke 7 platform mobile sekaligus antara lain 
iOS, Android, Symbian, Blackberry, Windows Phone, WebOS, dan Samsung 
Bada. Pengujian ini dilakukan secara kuantitatif dengan 2 tahap yaitu penguji 
fungsionalitas aplikasi secara manual dengan bantuan sejumlah user dan 
pengujian kedua dilakukan oleh hanya  1 orang yaitu web admin. Pengujian 
juga dilakukan pada 2 platform yang berbeda, yaitu Android dan web. 
Fungsi-fungsi yang diuji yakni sign in, tentang kami, close, profile, back, exit, 
halaman konfirmasi, soal, soal lanjut otomatis, exit dari soal, materi, dan exit 
dari materi. Hasil yang didapatkan setelah pengujian fungsionalitas pada 
kedua platform, tidak ditemukan adanya kesalahan ataupun bug dalam sistem 
[11]. 
Penelitian dilakukan oleh Rahmadi, dkk untuk menguji aplikasi 
prediksi kelulusan SNMPTN dengan menggunakan metode blackbox. 
Pengujian ini menggunakan cara Boundary Value Analysis di mana tester 
menentukan nilai batas atas dan bawah berdasarkan data yang akan diuji. 
Dalam kasus ini peneliti melakukan pengujian pada fungsi tambah kelas pada 
aplikasi prediksi kelulusan  SNMPTN. Dari penelitian tersebut didapatkan 
bahwa metode pengujian blackbox mudah digunakan karena hanya 
memerlukan batas atas dan bawah, juga masih terdapat beberapa 
fungsionalitas yang masih dapat menerima masukan yang tidak diharapkan 
sehingga keluaran yang dihasilkan juga kurang valid. Saran dari peneliti 
untuk aplikasi berdasarkan hasil uji dengan BVA, maka input data seharusnya 
dilengkapi dengan exception untuk menjamin bahwa data yang dimasukkan 
sesuai dengan yang diharapkan [12]. 
Penelitian mengenai pengujian aplikasi juga dilakukan oleh Jaya. Ia 
menguji aplikasi untuk software kantor digital di Politeknik Negeri Lampung. 
Metode yang diimplementasi pada penelitian ini adalah blackbox testing 
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dengan pendekatan Boundary Value Analysis. Pengujian ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat kesalahan yang terjadi pada software. Hasil yang 
didapatkan dari penelitian kali ini menunjukkan bahwa keberhasilan aplikasi 
mencapai 91,67%. Terdapat 3 field yang perlu diperbaiki demi meningkatkan 
kualitas dan kemampuan aplikasi dalam pengolahan data di kondisi normal 
maupun tidak [13]. 
Pengujian software juga dilakukan oleh Komarudin di mana ia 
menguji aplikasi sistem informasi SDIT Al Qudwa Punggur Lampung. 
Pengujian ini menggunakan metode blackbox dengan teknik equivalence 
partitioning untuk menguji akurasi dari aplikasi. Pada penelitian ini, 
digunakan 12 form dan setiap form dilakukan 5 kali pengujian, jadi jika 
ditotal terdapat 60 kali pengujian. Hasil dari pengujian ini terdapat 36 form 
error dan 24 form tidak ditemukan error. Kesalahan terjadi pada fungsi, 
struktur data, insialisasi, performance, dan tampilan. Peneliti menganjurkan 
bahwa sebaiknya pada aplikasi perlu menggunakan metode lainnya yang 
dapat dijadikan standar keamanan aset data juga informasi. Selain itu juga 
sebaiknya dilakukan pengujian keamanan secara intens dengan menggunakan 
metode whitebox penetration testing secara berkala oleh admin maupun 
pengelola aplikasi yang berwenang di sekolah tersebut [14]. 
Penelitian dilakukan oleh Irawan, dkk mengenai pengujian aplikasi 
Bank Sampah Karya Sentosa dengan mengamati set use case sebagai dasar 
dari pembuatan test case. Pengujian ini menggunakan metode blackbox 
dengan teknik equivalence partitioning. Dalam penelitian ini pengujian akan 
dilakukan dengan menggunakan 8 modul yang memiliki fungsional antara 
lain pengumpulan data anggota, jenis anggota, jenis sampah, jumlah 
tabungan, jenis barang, transaksi tabungan, transaksi barang, dan laporan. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa sistem 
validasi yang belum terpenuhi sesuai spesifikasi, meskipun telah diuji dari 
pengujian struktural [15]. 
Penelitian dilakukan oleh Suherman, dkk mengenai pengujian aplikasi 
sistem seleksi sales terbaik. Pengujian ini menggunakan metode blackbox 
dengan teknik equivalence partitions. Di dalam form  yang akan diuji terdapat 
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field data dan kinerja sales selama di perusahaan. Jumlah dari fungsi yang 
diuji adalah 4 fungsi dengan fungsi login diuji 2 kali. fungsi save diuji 6 kali, 
fungsi edit diuji 1 kali, dan fungsi delete diuji 1 kali. Jika ditotal terdapat 10 
pengujian dalam penelitian ini, dan terdapat 1 fungsi yang ditemukan error 
dan 3 fungsi sisanya tidak ditemukan error. Peneliti menyarankan untuk 
menggunakan teknik pengujian blackbox  yang lainnya untuk dapat 
menemukan error yang lebih bervariasi seperti boundary value atau error 
guessing, sehingga kualitas aplikasi dapat dikembangkan jauh lebih baik dan 
dapat bermanfaat bagi user [16]. 
Penelitian dilakukan  oleh  Barus dan Siburian yang bertujuan untuk 
membandingkan tool pengujian otomatis yang diuji ke beberapa aplikasi 
Android yaitu Aplikasi Siantar City, Aplikasi Selendroid Test App, dan 
Employee Directory. Penelitian ini menerapkan 14 kriteria yang ditetapkan 
sebagai parameter yang baiknya ada dalam tool pengujian. Hasil dari 
penelitian ini didapatkan bahwa tool Selendroid banyak memenuhi kriteria 
dari pengujian tersebut, sedangkan UI Automator terbukti menjadi tool uji 
yang membutuhkan waktu paling cepat, serta tool Calabash adalah tool uji 
yang memakan memori paling sedikit. Sehingga, peneliti menyarankan dari 
ketiga tools uji tersebut, penguji dapat menggunakan UI Automator untuk 
menguji aplikasi Android, dan juga dikarenakan faktor instalasi dan eksekusi 
test case yang lebih mudah dibandingkan tools yang lainnya [17]. 
  Penelitian mengenai pengujian aplikasi belajar tajwid dengan basis 
platform Android dilakukan oleh Herlinda, dkk. Pengujian ini dilakukan 
secara otomatis dengan tool uji yaitu Katalon. Herlinda, dkk menerapkan 
metode pengujian blackbox. Tujuan dari adanya pengujian ini yakni untuk 
melihat dan menganalisis keefektifan automation testing tool Katalon lebih 
unggul dibandingkan manual. Pengujian ini memakan waktu rata-rata sekitar 
26,128 detik hingga 5 menit. Dari 121 langkah pengujian, terdapat 3 
kegagalan di mana ada ketidaksesuaian pada ukuran layar dalam metode 
landscape, objek suara yang terus menyala apabila pindah ke halaman lain, 
dan adanya kegagalan eksekusi dikarenakan Katalon tidak dapat mendeteksi 
objek yang tidak masuk ke dalam tangkapan layar di device view [18]. 
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Terdapat 36 form 




bug pada penelitian 
ini. 






Ditemukan 1 fungsi 
error, sedangkan 3 
fungsi lainnya 
sudah sesuai. 




Ditemukan bug di 
2 fungsi dari 10 











BAB V. HASIL EKSPERIMEN DAN PEMBAHASAN 
5.1 Deskripsi Pengujian 
5.1.1 Alur Pengujian Secara Manual 
Pengujian secara manual dilakukan dengan merancang test case dan 
membuat basic flow secara manual, sehingga nantinya akan dicatat output 
yang dikeluarkan dari hasil pengujian dan dibandingkan dengan expected 
output, sehingga diperoleh nilai kesesuaian terhadap kedua parameter 
tersebut. Waktu juga akan dicatat pada pengujian manual dengan 
menggunakan stopwatch. 
 
Gambar 16. Bagan Alur Pengujian acc.one Secara Manual. 
5.1.2 Alur Pengujian Secara Otomatis 
Pengujian secara otomatis dilakukan dengan cara merancang test 
case secara langsung di aplikasi Katalon dan membuat data binding atau 
nilai yang akan dimasukkan ke setiap variabel di Microsoft Excel. 
Kemudian data binding dan test case tersebut akan dimasukkan ke dalam 
test suite yang mana merupakan suatu media atau wadah yang telah 
disediakan Katalon untuk membantu tester mengeksekusi serangkaian test 
case yang telah dibuat dan melaporkan status dan hasil dari berhasil atau 
tidaknya pengujian. Waktu yang akan dihasilkan akan digenerate secara 









5.2 Hasil Pengujian 
5.2.1 Analisis Hasil Pengujian Manual 
5.2.1.1 Penerapan Manual Testing Untuk Use Case Mencari Mobil Baru 
Berikut ini merupakan nilai aktual yang dirancang sesuai dengan matriks skenario yang telah dibuat di Bab 4. Nilai-nilai aktual 
dicantumkan pada Tabel 2 untuk use case mencari mobil baru. Nilai aktual diterapkan pada pengujian manual maupun otomatis. Pengujian 
dilakukan sebanyak 8 kali dengan 8 variasi skenario yang berbeda-beda dengan tujuan untuk menemukan kesalahan yang mungkin terjadi. 
Terdapat skenario positif dan negatif dalam pembuatan nilai aktual. Pengujian manual untuk use case ini dilakukan pada aplikasi acc.one 
dengan versi update tanggal 21 Januari 2020 dengan total waktu pengujian 5 menit 1 detik. Berdasarkan perbandingan expected output dan 
output yang dijabarkan pada Tabel 2, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengujian use case mencari mobil baru secara manual memiliki 
persentase kesesuaian fungsionalitas 100%, yang berarti keluaran dari sistem semuanya sesuai dengan harapan awal. 




Skenario namaMobil spesific brand merek Expected Output Output Keterangan Hasil Akhir 
TC1 Skenario 1: 
BF 
Rush Rush 1.5 G 
M/T 











TC2 Skenario 2: 
BF A1 
Terios All New 
Terios X A/T 













TC3 Skenario 2: 
BF A1 
Agya Toyota Agya 
1.0 











TC4 Skenario 3: 
BF A1 A3 
N/A All New 
Terios X A/T 














TC5 Skenario 3: 
BF A1 A3 















TC6 Skenario 4: 
BF A1 A4 














TC7 Skenario 4: 
BF A1 A4 


































5.2.1.2 Penerapan Manual Testing Untuk Use Case Mencari Promo Mobil Tertentu 
Berikut ini merupakan nilai aktual yang dirancang sesuai dengan matriks skenario yang telah dibuat di Bab 4. Nilai-nilai aktual 
dicantumkan pada Tabel 3 untuk use case mencari promo mobil tertentu. Nilai aktual diterapkan pada pengujian manual maupun otomatis. 
Pengujian dilakukan sebanyak 2 kali dengan 2 variasi skenario yang berbeda-beda dengan tujuan untuk menemukan kesalahan yang 
mungkin terjadi. Terdapat skenario positif dan negatif dalam pembuatan nilai aktual. Pengujian manual untuk use case ini dilakukan pada 
aplikasi acc.one dengan versi update tanggal 21 Januari 2020 dengan total waktu pengujian 1 menit 4 detik. Berdasarkan perbandingan 
expected output dan output yang dijabarkan pada Tabel 3, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengujian use case mencari promo mencari 
mobil tertentu secara manual memiliki persentase kesesuaian fungsionalitas 100%, yang berarti keluaran dari sistem semuanya sesuai 
dengan harapan awal. 
Tabel 3. Nilai Aktual Test Case Untuk Use Case Mencari Promo Mobil Tertentu. 
Test Case 
ID 
Skenario namaPromo Expected Output Output Keterangan Hasil Akhir 
TC1 Skenario 1: BF Paket Hemat Detail promo 
ditampilkan. 
Detail informasi promo 
ditampilkan. 
Menampilkan informasi 
detail promo dari halaman 
utama. 
Sesuai. 
TC2 Skenario 2: BF 
A1 
Hot Deals Mazda Maaf, promo tidak 
ditemukan. 
Terdapat notifikasi bahwa 
promo tidak ditemukan 
dan detail informasi 
promo tidak berhasil 
ditampilkan. 





5.2.1.3 Penerapan Manual Testing Untuk Use Case Mencari Mobil Bekas (Marketplace) 
Berikut ini merupakan nilai aktual yang dirancang sesuai dengan matriks skenario yang telah dibuat di Bab 4. Nilai-nilai aktual 
dicantumkan pada Tabel 4 untuk use case mencari mobil bekas (marketplace). Nilai aktual diterapkan pada pengujian manual maupun 
otomatis. Pengujian dilakukan sebanyak 8 kali dengan 8 variasi skenario yang berbeda-beda dengan tujuan untuk menemukan kesalahan 
yang mungkin terjadi. Terdapat skenario positif dan negatif dalam pembuatan nilai aktual. Pengujian manual untuk use case ini dilakukan 
pada aplikasi acc.one dengan versi update tanggal 21 Januari 2020 dengan total waktu pengujian 5 menit 17 detik.  
Saat dilakukan pengujian secara manual, ditemukan bug ketika pencarian mobil pada text field pencarian mobil berdasarkan brand.  
Ketidaksesuaian dapat didukung ketika pencarian dilakukan dengan scroll mobil secara biasa dan tap informasi mobil bekas yang 
diinginkan dan pencarian melalui pengetikan nama mobil pada text field, yang berarti terdapat kesalahan logika pada code pencarian mobil 
bekas berdasarkan brand. Berdasarkan perbandingan expected output dan output yang dijabarkan pada Tabel 4, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pengujian use case mencari mobil bekas (marketplace) secara manual memiliki persentase kesesuaian fungsionalitas 75%, yang 
berarti 2 keluaran dari sistem tidak sesuai dengan harapan awal dan 6 sisanya sesuai dengan harapan awal. 




Skenario namaMobil spesific brand merek Expected Output Output Keterangan Hasil Akhir 
TC1 Skenario 1: 
BF 
Xenia Daihatsu 
Xenia 1.3 R 
CSTM A/T 
Bensin 
















TC2 Skenario 2: 
BF A1 
Ayla Daihatsu 
Ayla 1.2 R 
M/T 












TC3 Skenario 2: 
BF A1 
Calya Toyota Calya 
1.2 G M/T 












TC4 Skenario 3: 
BF A1 A3 
N/A Daihatsu 
Ayla 1.2 R 
M/T 















TC5 Skenario 3: 
BF A1 A3 
N/A Toyota Calya 
1.2 G M/T 















TC6 Skenario 4: 
BF A1 A4 






















TC7 Skenario 4: 
BF A1 A4 




















TC8 Skenario 5: 
BF A2 




















5.2.1.4 Penerapan Manual Testing Untuk Use Case Mencari Mobil Bekas (Lelang) 
Berikut ini merupakan nilai aktual yang dirancang sesuai dengan matriks skenario yang telah dibuat di Bab 4. Nilai-nilai aktual 
dicantumkan pada Tabel 5 untuk use case mencari mobil bekas (lelang). Nilai aktual diterapkan pada pengujian manual maupun otomatis. 
Pengujian dilakukan sebanyak 8 kali dengan 8 variasi skenario yang berbeda-beda dengan tujuan untuk menemukan kesalahan yang 
mungkin terjadi. Terdapat skenario positif dan negatif dalam pembuatan nilai aktual. Pengujian manual untuk use case ini dilakukan pada 
aplikasi acc.one dengan versi update tanggal 21 Januari 2020 dengan total waktu pengujian 4 menit 48 detik. Berdasarkan perbandingan 
expected output dan output yang dijabarkan pada Tabel 5, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengujian use case mencari mobil bekas (lelang) 
secara manual memiliki persentase kesesuaian fungsionalitas 100%, yang berarti keluaran dari sistem semuanya sesuai dengan harapan 
awal. 













TC1 Skenario 1: 
BF 






































TC3 Skenario 3: 
BF A2 
















TC4 Skenario 4: 
BF A3 
IBID Batam 17 Maret 2020 jangan 
hilang 















TC5 Skenario 5: 
BF A1 A2 
















TC6 Skenario 6: 
BF A1 A3 
IBID Batam 17 Maret 2020 jangan 
hilang 















TC7 Skenario 7: 
BF A2 A3 
IBID Batam 17 Maret 2020 jangan 
hilang 















TC8 Skenario 8: IBID Batam 17 Maret 2020 jangan Agya Mobil bekas Terdapat Mobil bekas Sesuai. 
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BF A1 A2 
A3 














5.2.1.5 Penerapan Manual Testing Untuk Use Case Mengubah Foto Profil 
Berikut ini merupakan nilai aktual yang dirancang sesuai dengan matriks skenario yang telah dibuat di Bab 4. Nilai-nilai aktual 
dicantumkan pada Tabel 6 untuk use case mengubah foto profil. Nilai aktual diterapkan pada pengujian manual maupun otomatis. 
Pengujian dilakukan sebanyak 6 kali dengan 6 variasi skenario yang berbeda-beda dengan tujuan untuk menemukan kesalahan yang 
mungkin terjadi. Terdapat skenario positif dan negatif dalam pembuatan nilai aktual. Pengujian manual untuk use case ini dilakukan pada 
aplikasi acc.one dengan versi update tanggal 21 Januari 2020 dengan total waktu pengujian 1 menit 44 detik. Berdasarkan perbandingan 
expected output dan output yang dijabarkan pada Tabel 6, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengujian use case mengubah foto profil secara 
manual memiliki persentase kesesuaian fungsionalitas 100%, yang berarti keluaran dari sistem semuanya sesuai dengan harapan awal. 
Tabel 6. Nilai Aktual Test Case Untuk Use Case Mengubah Foto Profil. 
Test 
Case ID 
Skenario namaFoto picture 
Expected 
Output 
Output Keterangan Hasil Akhir 
TC1 Skenario 1: 
BF 
gambar1.jpg Galeri Gambar 
berhasil diubah. 
Muncul notifikasi 
gambar telah diubah dan 
gambar berhasil diubah. 
Gambar berhasil 
diupdate. Gambar diambil 
dari galeri perangkat. 
Sesuai. 
TC2 Skenario 2: 
BF A1 
gambar1.jpg Kamera Gambar 
berhasil diubah. 
Muncul notifikasi 
gambar telah diubah dan 
gambar berhasil diubah. 
Gambar berhasil 
diupdate. Gambar diambil 
dari galeri perangkat. 
Sesuai. 
TC3 Skenario 3: 
BF A1 A2 
gambar1.jpg Kamera Gambar 
berhasil diubah. 
Muncul notifikasi 
gambar telah diubah dan 
gambar berhasil diubah. 
Gambar berhasil 
diupdate. Gambar diambil 
dari kamera perangkat. 
Customer memilih untuk 




5.2.1.6 Penerapan Manual Testing Untuk Use Case Mencari Mobil Rental 
Berikut ini merupakan nilai aktual yang dirancang sesuai dengan matriks skenario yang telah dibuat di Bab 4. Nilai-nilai aktual 
dicantumkan pada Tabel 7 untuk use case mencari mobil rental. Nilai aktual diterapkan pada pengujian manual maupun otomatis. 
Pengujian dilakukan sebanyak 6 kali dengan 6 variasi skenario yang berbeda-beda dengan tujuan untuk menemukan kesalahan yang 
mungkin terjadi. Terdapat skenario positif dan negatif dalam pembuatan nilai aktual. Pengujian manual untuk use case ini dilakukan pada 
aplikasi acc.one dengan versi update tanggal 21 Januari 2020 dengan total waktu pengujian 5 menit 52 detik. Berdasarkan perbandingan 
expected output dan output yang dijabarkan pada Tabel 7, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengujian use case mencari mobil rental secara 
manual memiliki persentase kesesuaian fungsionalitas 100%, yang berarti keluaran dari sistem semuanya sesuai dengan harapan awal. 

















































1: BF A1 























1: BF A1 
A3 




































1: BF A1 
A3 A2 
















































1: BF A1 
A2 









































1: BF A2 
















































5.2.1.7 Penerapan Manual Testing Untuk Use Case Lupa Kata Sandi 
Berikut ini merupakan nilai aktual yang dirancang sesuai dengan matriks skenario yang telah dibuat di Bab 4. Nilai-nilai aktual 
dicantumkan pada Tabel 8 untuk use case lupa kata sandi Nilai aktual diterapkan pada pengujian manual maupun otomatis. Pengujian 
dilakukan sebanyak 9 kali dengan 9 variasi skenario yang berbeda-beda dengan tujuan untuk menemukan kesalahan yang mungkin terjadi. 
Skenario yang dijalankan antara lain: TC1, TC2, TC3, TC4, TC5, TC6, TC7, TC8, dan TC9, dikarenakan 9 skenario tersebut sudah 
mewakili semua alternate flow yang telah dirancang di Bab 4. Terdapat skenario positif dan negatif dalam pembuatan nilai aktual. 
Pengujian manual untuk use case ini dilakukan pada aplikasi acc.one dengan versi update tanggal 12 Februari 2020 dengan total waktu 
pengujian 10 menit 8 detik.  
Berdasarkan analisis alur secara manual, sistem memberikan 2 notifikasi yang muncul pada saat sebelum dan sesudah tap button 
reset dan masuk, dan kedua notifikasi akan menampilkan teks yang berbeda ketika sebelum dan sesudah tap. Button reset dan masuk juga 
akan bersifat not visible apabila kata sandi baru dan konfirmasi belum pernah diisi. Jadi, ketika nilai aktual diisi kosong seperti yang tertera 
di Tabel 8, pada implementasinya diisi dengan spasi atau 1 karakter, kemudian dihapus untuk memunculkan button reset dan masuk pada 
saat pengujian manual. Hasil yang didapatkan dari pengujian adalah terdapat 1 bug di mana jika memasukkan 7 karakter alfanumerik pada 
text field kata sandi baru, notifikasi ‘minimal 7 karakter’ masih akan tetap muncul padahal terdapat catatan minimal 7 karakter alfanumerik 
pada saat memasukkan kata sandi. Sedangkan apabila masukan lebih dari 7 karakter alfanumerik, maka notifikasi tidak akan muncul. 
Ketidaksesuaian pada fungsi ini dipertegas ketika masukan akan tetap bernilai valid dan notifikasi hilang saat tap button reset dan masuk, 
yang berarti terdapat logic error pada exception di text field kata sandi baru. Jika ditarik kesimpulan dari keseluruhan perbandingan 
expected output dan output yang dijabarkan pada Tabel 8, pengujian use case lupa kata sandi secara manual memiliki persentase kesesuaian 
fungsionalitas 88,89%, yang berarti 8 dari 9 keluaran dari sistem sesuai dengan harapan awal. 
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Skenario 1 : 
BF   
rizkariz20 
@gmail.com 














Skenario 2 : 
BF A1    
tralalala 
@gmail.com 













Skenario 3 : 
BF A1 A3   
rizkariz20 
@gmail.com 









OTP salah. Sesuai. 
TC4 
Skenario 4 : 












sandi harus diisi 
dan kata sandi 
minimal 7 
karakter. 






Skenario 4 : 












sandi minimal 7 
karakter. 





Skenario 4 : 












kata sandi tidak 
sesuai dan kata 
sandi minimal 
terdapat 1 huruf 
kecil. 
Kata sandi baru 
harus minimal 
terdapat 1 




Skenario 4 : 












kata sandi tidak 
sesuai dan kata 
sandi minimal 
terdapat 1 angka. 






Skenario 5 : 
























Skenario 5 : 



















Skenario 6 : 






















Skenario 6 : 



















Skenario 7 : 
BF A1 A4   
rizkariz20 
@gmail.com 








sandi baru harus 
diisi. 




Skenario 7 : 
BF A1 A4   
rizkariz20 
@gmail.com 








sandi minimal 7 








Skenario 7 : 
BF A1 A4   
rizkariz20 
@gmail.com 








kata sandi tidak 
sesuai dan kata 
sandi minimal 
terdapat 1 huruf 
kecil. 
Kata sandi baru 
harus minimal 
terdapat 1 




Skenario 7 : 
BF A1 A4  
rizkariz20 
@gmail.com 








kata sandi tidak 
sesuai dan kata 
sandi minimal 
terdapat 1 angka. 






Skenario 8 : 






















Skenario 8 : 



















sandi harus diisi. 
TC18 
Skenario 9 : 
BF A1 A5   
rizkariz20 
@gmail.com 


















Skenario 9 : 
BF A1 A5   
rizkariz20 
@gmail.com 
















: BF A3    
rizkariz20 
@gmail.com 









OTP salah. Sesuai. 
TC21 
Skenario 11 
: BF A3 A4   
rizkariz20 
@gmail.com 








sandi baru harus 
diisi. 





: BF A3 A4   
rizkariz20 
@gmail.com 


















: BF A3 A4   
rizkariz20 
@gmail.com 








kata sandi tidak 
sesuai dan kata 
sandi minimal 
terdapat 1 huruf 
kecil. 
Kata sandi baru 
harus minimal 
terdapat 1 





: BF A3 A4   
rizkariz20 
@gmail.com 








kata sandi tidak 
sesuai dan kata 
sandi minimal 
terdapat 1 angka. 

















































sandi harus diisi. 
TC27 
Skenario 13 
: BF A3 A5 
rizkariz20 
@gmail.com 



















: BF A3 A5 
rizkariz20 
@gmail.com 
















: BF A4    
rizkariz20 
@gmail.com 








sandi baru harus 
diisi. 





: BF A4    
rizkariz20 
@gmail.com 








sandi minimal 7 
karakter. 






: BF A4    
rizkariz20 
@gmail.com 
email 261294 12345678  Kata sandi 
tidak 
berhasil 
Kata sandi tidak 
berhasil diubah. 
Muncul 






diubah. notifikasi format 
kata sandi tidak 
sesuai dan kata 
sandi minimal 
terdapat 1 huruf 
kecil. 




: BF A4    
rizkariz20 
@gmail.com 








kata sandi tidak 
sesuai dan kata 
sandi minimal 
terdapat 1 angka. 







: BF A4 A5 
rizkariz20 
@gmail.com 



















: BF A4 A5   
rizkariz20 
@gmail.com 
















: BF A5   
rizkariz20 
@gmail.com 
email 261294 A123456 IN1234 Kata sandi 
tidak 
berhasil 

















: BF A5   
rizkariz20 
@gmail.com 














TC37 Skenario 17 
: BF A1 A2 
rizkariz20 
@gmail.com 














TC38 Skenario 18 
: BF A1 A2 
A3   
rizkariz20 
@gmail.com 









OTP salah. Sesuai. 
TC39 Skenario 19 












sandi harus diisi 
dan kata sandi 
minimal 7 
karakter. 





TC40 Skenario 19 












sandi minimal 7 
karakter. 




TC41 Skenario 19 












kata sandi tidak 
sesuai dan kata 
sandi minimal 
terdapat 1 huruf 
kecil. 
Kata sandi baru 
harus minimal 
terdapat 1 
huruf kecil atau 
besar. 
Sesuai. 
TC42 Skenario 19 












kata sandi tidak 
sesuai dan kata 
sandi minimal 
terdapat 1 angka. 





TC43 Skenario 20 
: BF A1 A2 
A3 A4 A5 
rizkariz20 
@gmail.com 



















TC44 Skenario 20 
: BF A1 A2 
A3 A4 A5 
rizkariz20 
@gmail.com 














TC45 Skenario 21 





















TC46 Skenario 21 


















TC47 Skenario 22 












sandi baru harus 
diisi. 
Kata sandi baru 
kosong. 
Sesuai. 
TC48 Skenario 22 












sandi minimal 7 







TC49 Skenario 22 












kata sandi tidak 
sesuai dan kata 
sandi minimal 
terdapat 1 huruf 
kecil. 
Kata sandi baru 
harus minimal 
terdapat 1 
huruf kecil atau 
besar. 
Sesuai. 
TC50 Skenario 22 












kata sandi tidak 
sesuai dan kata 
sandi minimal 
terdapat 1 angka. 





TC51 Skenario 23 





















TC52 Skenario 23 



















sandi harus diisi. 
TC53 Skenario 24 





















TC54 Skenario 24 


















TC55 Skenario 25 
: BF A2 
rizkariz20 
@gmail.com 














TC56 Skenario 26 
: BF A2 A3 
rizkariz20 
@gmail.com 









OTP salah. Sesuai. 
TC57 Skenario 27 
: BF A2 A3 
A4   
rizkariz20 
@gmail.com 













sandi baru harus 
diisi. 
TC58 Skenario 27 
: BF A2 A3 
A4   
rizkariz20 
@gmail.com 








sandi minimal 7 
karakter. 




TC59 Skenario 27 
: BF A2 A3 
A4   
rizkariz20 
@gmail.com 








kata sandi tidak 
sesuai dan kata 
sandi minimal 
terdapat 1 huruf 
kecil. 
Kata sandi baru 
harus minimal 
terdapat 1 
huruf kecil atau 
besar. 
Sesuai. 
TC60 Skenario 27 
: BF A2 A3 
A4   
rizkariz20 
@gmail.com 








kata sandi tidak 
sesuai dan kata 
sandi minimal 
terdapat 1 angka. 





TC61 Skenario 28 























TC62 Skenario 28 


















TC63 Skenario 29 





















TC64 Skenario 29 


















TC65 Skenario 30 
: BF A2 A4 
rizkariz20 
@gmail.com 








sandi baru harus 
diisi. 
Kata sandi baru 
kosong. 
Sesuai. 
TC66 Skenario 30 
: BF A2 A4 
rizkariz20 
@gmail.com 
email 261294 IN456  Kata sandi 
tidak 
berhasil 
Kata sandi tidak 
berhasil diubah 
dan muncul 






diubah. notifikasi kata 
sandi minimal 7 
karakter. 
TC67 Skenario 30 
: BF A2 A4 
rizkariz20 
@gmail.com 








kata sandi tidak 
sesuai dan kata 
sandi minimal 
terdapat 1 huruf 
kecil. 
Kata sandi baru 
harus minimal 
terdapat 1 
huruf kecil atau 
besar. 
Sesuai. 
TC68 Skenario 30 
: BF A2 A4 
rizkariz20 
@gmail.com 








kata sandi tidak 
sesuai dan kata 
sandi minimal 
terdapat 1 angka. 





TC69 Skenario 31 





















TC70 Skenario 31 




email 261294 A123456  Kata sandi 
tidak 
berhasil 











sandi harus diisi. 
TC71 Skenario 32 
: BF A2 A5 
rizkariz20 
@gmail.com 

















TC72 Skenario 32 
: BF A2 A5 
rizkariz20 
@gmail.com 

















5.2.1.8 Penerapan Manual Testing Untuk Use Case Melihat Status Pengajuan Mobil 
Berikut ini merupakan nilai aktual yang dirancang sesuai dengan matriks skenario yang telah dibuat di Bab 4. Nilai-nilai aktual 
dicantumkan pada Tabel 9 untuk use case melihat status pengajuan mobil Nilai aktual diterapkan pada pengujian manual maupun otomatis. 
Pengujian dilakukan 3 kali dengan 3 variasi skenario yang berbeda-beda dengan tujuan untuk menemukan kesalahan yang mungkin terjadi. 
Terdapat skenario positif dan negatif dalam pembuatan nilai aktual. Pengujian manual use case ini dilakukan pada aplikasi acc.one dengan 
versi update tanggal 12 Februari 2020 dengan total waktu pengujian 1 menit 57 detik. Berdasarkan perbandingan expected output dan 
output yang dijabarkan pada Tabel 9, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengujian use case melihat status pengajuan mobil secara manual 
memiliki persentase kesesuaian fungsionalitas 100%, yang berarti keluaran dari sistem semuanya sesuai dengan harapan awal. 
Tabel 9. Nilai Aktual Test Case Untuk Use Case Melihat Status Pengajuan Mobil. 
Test 
Case ID 
Skenario namaMobil Expected Output Output Keterangan Hasil Akhir 
TC1 Skenario 1: BF Agya Status pengajuan dan 
detail informasi pengajuan 
mobil berhasil 
ditampilkan. 
Status pengajuan dan detail 
informasi pengajuan mobil 
berhasil ditampilkan. 
Menampilkan informasi 
detail pengajuan mobil. 
Sesuai. 
TC2 Skenario 2: BF 
A1 
Calya Status pengajuan dan 
detail informasi pengajuan 
mobil berhasil 
ditampilkan. 
Status pengajuan dan detail 
informasi pengajuan mobil 
berhasil ditampilkan. 
Menampilkan informasi 
detail pengajuan mobil. 
Sesuai. 
TC3 Skenario 3: BF 
A1 A2 
Brio Pengajuan mobil tidak 
berhasil ditampilkan. 
Tidak ada notifikasi 
pengajuan tidak ditemukan 
dan status pengajuan dan 
detail informasi pengajuan 
mobil tidak berhasil 
















5.2.1.9 Penerapan Manual Testing Untuk Use Case Simulasi Kredit Mobil Baru (Paket) 
Berikut ini merupakan nilai aktual yang dirancang sesuai dengan matriks skenario yang telah dibuat di Bab 4. Nilai-nilai aktual 
dicantumkan pada Tabel 10 untuk use case simulasi kredit mobil baru (paket). Nilai aktual diterapkan pada pengujian manual maupun 
otomatis. Pengujian dilakukan 4 kali dengan 4 variasi skenario yang berbeda-beda dengan tujuan untuk menemukan kesalahan yang 
mungkin terjadi. Terdapat skenario positif dan negatif dalam pembuatan nilai aktual. Pengujian manual use case ini dilakukan pada aplikasi 
acc.one dengan versi update tanggal 12 Februari 2020 dengan total waktu pengujian 3 menit 17 detik. Berdasarkan perbandingan expected 
output dan output yang dijabarkan pada Tabel 10, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengujian use case simulasi kredit mobil baru (paket) 
secara manual memiliki persentase kesesuaian fungsionalitas 100%, yang berarti keluaran dari sistem semuanya sesuai dengan harapan 
awal. 















16 24 Credit No Sistem 
menampilkan 
jumlah angsuran 

























16 24 Credit Yes Sistem 
menampilkan 
jumlah angsuran 
























25 48 Cash Yes Simulasi 
perhitungan 
kredit mobil 
















25 48 Cash No Simulasi 
perhitungan 
kredit mobil 

















5.2.1.10 Penerapan Manual Testing Untuk Use Case Melihat Paket Pembelian Mobil 
Berikut ini merupakan nilai aktual yang dirancang sesuai dengan matriks skenario yang telah dibuat di Bab 4. Nilai-nilai aktual 
dicantumkan pada Tabel 11 untuk use case melihat paket pembelian mobil. Nilai aktual diterapkan pada pengujian manual maupun 
otomatis. Pengujian dilakukan 1 kali dengan 1 variasi skenario yang berbeda-beda dengan tujuan untuk menemukan kesalahan yang 
mungkin terjadi. Terdapat skenario positif dan negatif dalam pembuatan nilai aktual. Pengujian manual use case ini dilakukan pada aplikasi 
acc.one dengan versi update tanggal 12 Februari 2020 dengan total waktu pengujian 24 detik. Berdasarkan perbandingan expected output 
dan output yang dijabarkan pada Tabel 11, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengujian use case melihat paket pembelian mobil secara 
manual memiliki persentase kesesuaian fungsionalitas 100%, yang berarti keluaran dari sistem semuanya sesuai dengan harapan awal. 
Tabel 11. Nilai Aktual Test Case Untuk Use Case Melihat Paket Pembelian Mobil. 
Test Case 
ID 
Skenario namaPaket Expected Output Output Keterangan Hasil Akhir 
TC1 Skenario 1: BF ACC.ONE 
SEAMLESS ZENN 














5.2.2 Analisis Hasil Pengujian Otomatis 
5.2.2.1 Penerapan Automated Testing Pada Katalon Untuk Use Case Mencari 
Mobil Baru 
 
Gambar 18. Test Case Katalon Untuk Use Case Mencari Mobil Baru (1). 
 
Gambar 19. Test Case Katalon Untuk Use Case Mencari Mobil Baru (2). 
 




Gambar 21. Kustomisasi Pembuatan Objek Baru. 
 
Gambar 22. Salah Satu Contoh Penggunaan Objek Baru Pada Variabel Spesific. 
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 Pada Gambar 18, 19, dan 20 merupakan rancangan test case untuk 
menguji fungsi mencari mobil baru. Fungsi ini diuji pada aplikasi acc.one dengan 
versi update per tanggal 21 Januari 2020. Pada dasarnya, fungsi mencari mobil 
baru ini tergolong ke dalam use case mengelola pembelian mobil online yang 
dijabarkan dalam use case diagram pada Gambar 3. Alur yang diterapkan pada 
pembuatan test case di Katalon sama dengan alur ketika pengujian manual. Pada 
pembuatan test case di Katalon, telah disediakan banyak instruksi seperti tap 
untuk melakukan aksi tap pada suatu objek, set text untuk memasukkan nilai 
string ke dalam suatu objek seperti text field, dan masih banyak instruksi lainnya. 
Terdapat beberapa langkah dalam pembuatan test case yang 
mengharuskan untuk membuat objek baru, seperti objek tapObject, dikarenakan 
objek tersebut tidak dapat dideteksi jika dideteksi menggunakan Katalon dengan 
beberapa sebab seperti tidak adanya resource-id dari objek tersebut. Nantinya, 
objek tersebut akan dapat berperan sebagai objek yang mengandung teks dari nilai 
aktual variabel yang disesuaikan. Misalnya, tapObject di atas akan dapat 
dideteksi sebagai objek yang mengandung teks dengan nilai aktual dari variabel 
spesific, yang berarti jika ada instruksi tap dengan objek tapObject dengan 
variabel spesific, maka pada saat pengujian otomatis, sistem akan mencari objek 
dengan teks yang sesuai dengan nilai dari variabel spesific yang telah diatur, 
kemudian akan ditap. Pengaturan pembuatan objek baru sama dengan Gambar 19 
dan 20 dengan variabel yang disesuaikan dengan kebutuhan. Tap At Position pada 
test case ini sengaja digunakan juga sebagai alternatif apabila objek tidak dapat 
terdeteksi, sehingga sistem secara otomatis tap pada posisi yang telah ditentukan. 
Namun, kesulitannya terdapat pada ukuran layar perangkat pendukung pengujian 
seperti smartphone yang berbeda-beda sehingga, memungkinkan untuk 
mengganti-ganti posisi x dan y, nantinya jika jenis perangkatnya berbeda. Verify 
Element Visible pada test case ini berfungsi untuk mengecek apakah keluaran 
akan sesuai dengan yang diharapkan seperti warning, alert¸ atau notifikasi ketika 




Gambar 23. Variabel Katalon Untuk Use Case Mencari Mobil Baru. 
 Pada Gambar 21, ditunjukkan variabel-variabel yang digunakan pada 
pengujian otomatis di Katalon untuk use case mencari mobil baru. Variabel 
condition digunakan sebagai alat untuk membantu menentukan alur alternatif, 
sehingga alur pengujian dapat lebih singkat. Variabel condition juga dapat 
digunakan untuk mengurangi penggunaan if-else di dalam if-else. Dengan 
membuat kondisi yang lebih bervariasi, pembuatan test case nantinya akan lebih 
singkat dan mudah dipahami dengan mengandalkan nilai dari variabel condition 
sebagai kondisi di if-else dalam penentuan alur pengujian. 
 
Gambar 24. Test Suite Katalon Untuk Use Case Mencari Mobil Baru. 
Test suite yang ditunjukkan pada Gambar 22, berfungsi untuk menjalankan 
test case mencari mobil baru yang telah dibuat sebelumnya. Pada test suite, 
variabel-variabel yang sudah diinisialisasi pada test case, dipasangkan dengan 





Gambar 25. Data Binding Untuk Use Case Mencari Mobil Baru. 
 Pada Gambar 23, ditunjukkan data binding yang dibuat di Microsoft 
Excel, dengan nilai aktual yang disesuaikan dengan pengujian manual di mana file 
ini akan dimasukkan ke dalam Katalon. Terdapat 8 data binding yang berarti akan 
dilakukan 8 kali pengujian dengan nilai dan kondisi yang berbeda-beda untuk 
mendeteksi apakah kemungkinan positif dan negatifnya sudah sesuai dengan 
kriteria, sehingga diharapkan tidak terjadi bug. Pada data binding ini terdapat 
kondisi mainPassed di mana alur yang dijalankan akan mencapai post condition, 
mainFailed yakni dengan alur dasar namun nantinya tidak akan mencapai post 
condition. Adapun kondisi daihatsuPassed dan toyotaPassed tujuan yang dicapai 
akan sama dengan mainPassed hanya saja terdapat perbedaan di alur yang mana 
merujuk pada alternate flow untuk use case mencari mobil baru pada Bab 4. 
Sedangkan daihatsuFailed dan toyotaFailed adalah kondisi yang berbanding 




Gambar 26. Hasil Pengujian Automated Testing Untuk Use Case Mencari Mobil 
Baru (1). 
 





Gambar 28. Hasil Pengujian Automated Testing Untuk Use Case Mencari Mobil 
Baru (3). 
Pada Gambar 24, 25, dan 26, ditunjukkan hasil eksekusi pengujian 
otomatis test case mencari mobil baru. Waktu yang dibutuhkan untuk 
mengeksekusi test suite ini dengan 8 kali pengujian dan 8 data binding adalah 10 
menit 25 detik. Hasil dari pengujian ini adalah passed dengan persentase 
kesesuaian fungsional 100% yang berarti dapat dikatakan tidak ditemukan bug 
pada fungsi yang diuji.  
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5.2.2.2 Penerapan Automated Testing Pada Katalon Untuk Untuk Use Case 
Mencari Promo Mobil Tertentu 
 
Gambar 29. Test Case Katalon Untuk Use Case Mencari Promo Mobil Tertentu. 
Pada Gambar 27, merupakan rancangan test case untuk menguji fungsi 
mencari promo mobil tertentu. Fungsi ini diuji pada aplikasi acc.one dengan versi 
update per tanggal 21 Januari 2020. Pada dasarnya, fungsi mencari promo mobil 
tertentu ini tergolong ke dalam use case mengelola pembelian mobil online yang 
dijabarkan dalam use case diagram pada Gambar 3. Alur pengujian yang 
diterapkan untuk automated testing ini sesuai dengan alur pengujian manual. Pada 
test case, dibuat objek baru untuk instruksi tap objek berdasarkan nilai variabel 
namaPromo yang telah dibuat di data binding. Pengaturan pembuatan objek baru 
sama dengan Gambar 19 dan 20 dengan variabel yang disesuaikan dengan 
kebutuhan. 
 
Gambar 30. Variabel Katalon Untuk Use Case Mencari Promo Mobil Tertentu. 
Pada Gambar 28, ditunjukkan variabel-variabel yang digunakan pada 
pengujian otomatis di Katalon untuk use case mencari promo mobil tertentu. 
Variabel condition digunakan sebagai alat untuk membantu menentukan alur 
alternatif, sehingga alur pengujian dapat lebih singkat. Variabel condition juga 
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dapat digunakan untuk mengurangi penggunaan if-else di dalam if-else. Dengan 
membuat kondisi yang lebih bervariasi, pembuatan test case nantinya akan lebih 
singkat dan mudah dipahami dengan mengandalkan nilai dari variabel condition 
sebagai kondisi di if-else dalam penentuan alur pengujian. 
 
Gambar 31. Test Suite Katalon Untuk Use Case Mencari Promo Mobil Tertentu. 
Test suite yang ditunjukkan pada Gambar 29, berfungsi untuk 
menjalankan test case mencari promo mobil tertentu yang telah dibuat 
sebelumnya. Pada test suite, variabel-variabel yang sudah diinisialisasi, 
dipasangkan dengan data binding pada Microsoft Excel, agar nilai yang 
dimasukkan pada saat pengujian sesuai. 
 
Gambar 32. Data Binding Untuk Use Case Mencari Promo Mobil Tertentu. 
Pada Gambar 30, ditunjukkan data binding yang dibuat di Microsoft 
Excel, dengan nilai aktual yang disesuaikan dengan pengujian manual, di mana 
file ini akan dimasukkan ke dalam Katalon. Terdapat 2 data binding yang berarti 
akan dilakukan 2 kali pengujian dengan variasi skenario testing yang berbeda-
beda untuk mendeteksi apakah terjadi bug dengan variasi skenario pengujian 
bernilai positif dan negatif. Pada data binding ini, terdapat kondisi passed, di 
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mana alur yang dijalankan akan mencapai post condition, sedangkan kondisi 
failed akan menjalankan sebaliknya. 
 
Gambar 33. Hasil Pengujian Automated Testing Untuk Use Case Mencari Promo 
Mobil Tertentu (1). 
 
Gambar 34. Hasil Pengujian Automated Testing Untuk Use Case Mencari Promo 
Mobil Tertentu (2). 
 
Gambar 35. Hasil Pengujian Automated Testing Untuk Use Case Mencari Promo 
Mobil Tertentu (3). 
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Pada Gambar 31, 32, dan 33, ditunjukkan hasil eksekusi pengujian 
otomatis test case mencari promo mobil tertentu. Waktu yang dibutuhkan untuk 
mengeksekusi test suite ini dengan 2 kali pengujian dan 2 data binding adalah 2 
menit 33 detik. Hasil dari keseluruhan pengujian ini adalah passed dengan 
persentase kesesuaian fungsional 100% di mana dapat dikatakan tidak ditemukan 




5.2.2.3 Penerapan Automated Testing Pada Katalon Untuk Untuk Use Case 
Mencari Mobil Bekas (Marketplace) 
 
Gambar 36. Test Case Katalon Untuk Use Case Mencari Mobil Bekas 
(Marketplace) (1). 
 
Gambar 37. Test Case Katalon Untuk Use Case Mencari Mobil Bekas 
(Marketplace) (2). 
Pada Gambar 34 dan 35, merupakan rancangan test case untuk menguji 
fungsi mencari mobil bekas (marketplace). Fungsi ini diuji pada aplikasi acc.one 
dengan versi update per tanggal 21 Januari 2020. Pada dasarnya, fungsi mencari 
mobil bekas (marketplace) ini tergolong ke dalam use case mengelola pembelian 
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mobil online yang dijabarkan di use case diagram pada Gambar 3. Alur pengujian 
yang diterapkan untuk automated testing ini sesuai dengan alur pengujian manual. 
Pada test case terdapat Tap At Position yang berfungsi untuk tap enter pada poin 
6.4, dikarenakan fungsi sendKey(Enter) yang merupakan instruksi bawaan dari 
Katalon itu sendiri tidak dapat berfungsi. Terdapat objek baru yang dibuat yakni 
tapObject dengan tujuan untuk mendeteksi objek berdasarkan teks. Dalam test 
case ini, tapObject berperan sebagai objek yang mengandung teks sesuai dengan 
nilai aktual dari variabel merek dan spesific. VerifyElementVisible merupakan 
instruksi untuk mendeteksi apakah terdapat objek yang diharapkan atau tidak, 
seperti salah satu langkah pada test case di atas, VerifyElementVisible berfungsi 
untuk mendeteksi adanya notifikasi mobil tidak ditemukan. Pengaturan 
pembuatan objek baru sama dengan Gambar 19 dan 20 dengan variabel yang 
disesuaikan dengan kebutuhan. 
 
Gambar 38. Variabel Katalon Untuk Use Case Mencari Mobil Bekas 
(Marketplace). 
Pada Gambar 36, ditunjukkan variabel-variabel yang digunakan pada 
pengujian otomatis di Katalon untuk use case mencari mobil bekas (marketplace). 
Variabel condition digunakan sebagai alat untuk membantu menentukan alur 
alternatif, sehingga alur pengujian dapat lebih singkat. Variabel condition juga 
dapat digunakan untuk mengurangi penggunaan if-else di dalam if-else. Dengan 
membuat kondisi yang lebih bervariasi, pembuatan test case nantinya akan lebih 
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singkat dan mudah dipahami dengan mengandalkan nilai dari variabel condition 
sebagai kondisi di if-else dalam penentuan alur pengujian. 
 
Gambar 39. Test Suite Katalon Untuk Use Case Mencari Mobil Bekas 
(Marketplace). 
Test suite yang ditunjukkan pada Gambar 37, berfungsi untuk 
menjalankan test case mencari mobil bekas (marketplace) yang telah dibuat 
sebelumnya. Pada test suite, variabel-variabel yang sudah diinisialisasi, 
dipasangkan dengan data binding pada Microsoft Excel, agar nilai yang 
dimasukkan pada saat pengujian sesuai. 
 
Gambar 40. Data Binding Untuk Use Case Mencari Mobil Bekas (Marketplace). 
Pada Gambar 38, ditunjukkan data binding yang dibuat pada Microsoft 
Excel, dengan nilai aktual yang disesuaikan dengan pengujian manual, di mana 
file ini akan dimasukkan ke dalam Katalon. Terdapat 9 data binding yang berarti 
akan dilakukan 9 kali pengujian dengan variasi skenario testing yang berbeda-
beda untuk mendeteksi apakah terjadi bug dengan variasi skenario pengujian 
bernilai positif dan negatif. Pada data binding ini terdapat kondisi mainPassed di 
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mana alur yang dijalankan akan mencapai post condition, mainFailed yakni 
dengan alur dasar namun nantinya tidak akan mencapai post condition. Adapun 
kondisi daihatsuPassed dan toyotaPassed tujuan yang dicapai akan sama dengan 
mainPassed hanya saja terdapat perbedaan di alur yang mana merujuk pada 
alternate flow untuk use case mencari mobil baru pada Bab 4. Sedangkan 
daihatsuFailed dan toyotaFailed adalah kondisi yang berbanding terbalik dengan 
daihatsuPassed dan toyotaFailed. 
 










Gambar 43. Hasil Automated Testing Untuk Use Case Mencari Mobil Bekas 
(Marketplace) (3). 
 





Gambar 45. Bug yang Ditemukan Pada Use Case Mencari Mobil Bekas 
(Marketplace) Brand Toyota. 
 
Gambar 46. Bug yang Ditemukan Pada Use Case Mencari Mobil Bekas 
(Marketplace) Brand Daihatsu. 
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Pada Gambar 39, 40, 41, dan 42, ditunjukkan hasil eksekusi pengujian 
otomatis test case mencari promo mobil tertentu. Waktu yang dibutuhkan untuk 
mengeksekusi test suite ini dengan 9 kali pengujian dan 9 data binding adalah 10 
menit 35 detik. Hasil dari keseluruhan pengujian ini adalah failed dengan 
persentase kesesuaian fungsional 75%, di mana 25% dari data binding gagal 
untuk dieksekusi yang menandakan adanya bug. Bukti adanya bug dalam aplikasi 
ditunjukkan pada Gambar 43 dan 44. Proses pengujian gagal ketika mengeksekusi 
data ke-2 dan ke-3 yang seharusnya mobil dapat ditemukan apabila dicari dengan 
cara scroll di halaman utama setelah masuk ke bagian brand tertentu, namun pada 







5.2.2.4 Penerapan Automated Testing Pada Katalon Untuk Use Case Mencari 
Mobil Bekas (Lelang) 
 
Gambar 47. Test Case Katalon Untuk Use Case Mencari Mobil Bekas (Lelang) 
(1). 
 
Gambar 48. Test Case Katalon Untuk Use Case Mencari Mobil Bekas (Lelang) 
(2). 
Pada Gambar 45 dan 46, merupakan rancangan test case untuk menguji 
fungsi mencari mobil bekas (lelang). Fungsi ini diuji pada aplikasi acc.one dengan 
versi update per tanggal 21 Januari 2020. Pada dasarnya, fungsi ini tergolong ke 
dalam use case melakukan lelang mobil online yang dijabarkan dalam use case 
diagram pada Gambar 3. Alur pengujian yang diterapkan untuk automated testing 
ini sesuai dengan alur pengujian manual. Pada test case terdapat Tap At Position 
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yang berfungsi untuk tap layar selain bagian lokasi untuk menunjukkan bahwa 
muncul notifikasi bahwa lokasi harus dipilih. Terdapat objek baru yang dibuat 
yakni btnTapObject dengan tujuan untuk mendeteksi objek berdasarkan teks. 
Dalam test case ini, btnTapObject berperan sebagai objek yang mengandung teks 
sesuai dengan nilai aktual dari variabel lokasi, tanggalLelang, namaEvent dan 
namaMobil. VerifyElementVisible merupakan instruksi untuk mendeteksi apakah 
terdapat objek yang diharapkan atau tidak, seperti salah satu langkah pada test 
case di atas, VerifyElementVisible berfungsi untuk mendeteksi adanya notifikasi 
mobil tidak ditemukan ataupun tidak ada event lelang. Pengaturan pembuatan 
objek baru sama dengan Gambar 19 dan 20 dengan variabel yang disesuaikan 
dengan kebutuhan. Instruksi Swipe dalam test case kali ini digunakan untuk 
menggeser pilihan-pilihan button perusahaan yang harus dipilih, yang mana lokasi 
dari button perusahaan lelang IBID ada di paling akhir yang mengharuskan untuk 
menggeser dari posisi kanan ke kiri. Instruksi Swipe membutuhkan posisi x dan y 
awal, serta posisi x dan y akhir sebagai batasan seberapa jauh penggeseran 
dilakukan. 
 
Gambar 49. Variabel Katalon Untuk Use Case Mencari Mobil Bekas (Lelang). 
Pada Gambar 47, ditunjukkan variabel-variabel yang digunakan pada 
pengujian otomatis di Katalon untuk use case mencari mobil bekas (lelang). 
Variabel condition digunakan sebagai alat untuk membantu menentukan alur 
alternatif, sehingga alur pengujian dapat lebih singkat. Variabel condition juga 
dapat digunakan untuk mengurangi penggunaan if-else di dalam if-else. Dengan 
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membuat kondisi yang lebih bervariasi, pembuatan test case nantinya akan lebih 
singkat dan mudah dipahami dengan mengandalkan nilai dari variabel condition 
sebagai kondisi di if-else dalam penentuan alur pengujian. 
 
Gambar 50. Test Suite Katalon Untuk Use Case Mencari Mobil Bekas (Lelang). 
Test suite yang ditunjukkan pada Gambar 48, berfungsi untuk 
menjalankan test case mencari mobil bekas (lelang) yang telah dibuat 
sebelumnya. Pada test suite, variabel-variabel yang sudah diinisialisasi, 
dipasangkan dengan data binding pada Microsoft Excel, agar nilai yang 
dimasukkan pada saat pengujian sesuai. 
 
Gambar 51. Data Binding Untuk Use Case Mencari Mobil Bekas (Lelang). 
Pada Gambar 49, ditunjukkan data binding yang dibuat pada Microsoft 
Excel, dengan nilai aktual yang disesuaikan dengan pengujian manual, di mana 
file ini akan dimasukkan ke dalam Katalon. Terdapat 5 data binding yang berarti 
akan dilakukan 5 kali pengujian dengan variasi skenario testing yang berbeda-
beda untuk mendeteksi apakah terjadi bug dengan variasi skenario pengujian 
bernilai positif dan negatif. Pada data binding ini, terdapat kondisi passed, di 
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mana alur yang dijalankan akan mencapai post condition, sedangkan kondisi 
failed akan menjalankan sebaliknya. 
 
Gambar 52. Hasil Automated Testing Untuk Use Case Mencari Mobil Bekas 
(Lelang) (1). 
 





Gambar 54. Hasil Automated Testing Untuk Use Case Mencari Mobil Bekas 
(Lelang) (3). 
Pada Gambar 50, 51, dan 52, ditunjukkan hasil eksekusi pengujian 
otomatis test case mencari mobil bekas (lelang). Waktu yang dibutuhkan untuk 
mengeksekusi test suite ini dengan 5 kali pengujian dan 5 data binding adalah 7 
menit 19 detik. Hasil dari keseluruhan pengujian ini adalah passed dengan 
persentase kesesuaian fungsional 100% di mana dapat dikatakan tidak ditemukan 
bug pada fungsi yang diuji.   
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5.2.2.5 Penerapan Automated Testing Pada Katalon Untuk Use Case 
Mengubah Foto Profil 
 
Gambar 55. Test Case Katalon Untuk Use Case Mengubah Foto Profil. 
Pada Gambar 53, merupakan rancangan test case untuk menguji fungsi 
mengubah foto profil. Fungsi ini diuji pada aplikasi acc.one dengan versi update 
per tanggal 21 Januari 2020. Pada dasarnya, fungsi mengubah foto profil ini 
tergolong ke dalam use case mengelola data akun customer yang dijabarkan pada 
Gambar 3. Alur pengujian yang diterapkan untuk automated testing ini sesuai 
dengan alur pengujian manual. Pada test case, terdapat 2 alur utama di mana dapat 
mengganti foto profil dengan cara memilih dari galeri atau membuka kamera 
perangkat dan mengambil foto secara langsung. Terdapat pula instruksi Tap At 
Position pada test case yang berfungsi untuk tap button ambil gambar seperti 
yang ditunjukkan pada poin 6.4 dan ambil gambar ulang pada poin 6.5.3. 
 
Gambar 56. Variabel Katalon Untuk Use Case Mengubah Foto Profil. 
Pada Gambar 54, ditunjukkan variabel-variabel yang digunakan pada 
pengujian otomatis di Katalon untuk use case mengubah foto profil. Variabel 
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condition digunakan sebagai alat untuk membantu menentukan alur alternatif, 
sehingga alur pengujian dapat lebih singkat. Variabel condition juga dapat 
digunakan untuk mengurangi penggunaan if-else di dalam if-else. Dengan 
membuat kondisi yang lebih bervariasi, pembuatan test case nantinya akan lebih 
singkat dan mudah dipahami dengan mengandalkan nilai dari variabel condition 
sebagai kondisi di if-else dalam penentuan alur pengujian. 
 
Gambar 57. Test Suite Katalon Untuk Use Case Mengubah Foto Profil. 
Test suite yang ditunjukkan pada Gambar 55, berfungsi untuk 
menjalankan test case mengubah foto profil yang telah dibuat sebelumnya. Pada 
test suite, variabel-variabel yang sudah diinisialisasi, dipasangkan dengan data 
binding pada Microsoft Excel, agar nilai yang dimasukkan pada saat pengujian 
sesuai. 
 
Gambar 58. Data Binding Untuk Use Case Mengubah Foto Profil. 
Pada Gambar 56, ditunjukkan data binding yang dibuat pada Microsoft 
Excel, dengan nilai aktual yang disesuaikan dengan pengujian manual, di mana 
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file ini akan dimasukkan ke dalam Katalon. Terdapat 3 data binding yang berarti 
akan dilakukan 3 kali pengujian dengan variasi skenario testing yang berbeda-
beda untuk mendeteksi apakah terjadi bug dengan variasi skenario pengujian 
bernilai positif dan negatif. Pada data binding ini, terdapat kondisi passed, di 
mana alur yang dijalankan akan mencapai post condition, sedangkan kondisi 
passedRetake akan menjalankan skenario jika penguji ingin mengambil ulang foto 
melalui kamera perangkat. 
 
Gambar 59. Hasil Automated Testing Untuk Use Case Mengubah Foto Profil (1). 
 




Gambar 61. Hasil Automated Testing Untuk Use Case Mengubah Foto Profil (3). 
Pada Gambar 57, 58, dan 59, ditunjukkan hasil eksekusi pengujian 
otomatis test case mengubah foto profil. Waktu yang dibutuhkan untuk 
mengeksekusi test suite ini dengan 3 kali pengujian dan 3 data binding adalah 3 
menit 50 detik. Hasil dari keseluruhan pengujian ini adalah passed dengan 
persentase kesesuaian fungsional 100% di mana dapat dikatakan tidak ditemukan 
bug pada fungsi yang diuji.  
151 
 
5.2.2.6 Penerapan Automated Testing Pada Katalon Untuk Use Case Mencari 
Mobil Rental 
 
Gambar 62. Test Case Katalon Untuk Use Case Mencari Mobil Rental (1). 
 




Gambar 64. Test Case Katalon Untuk Use Case Mencari Mobil Rental (3). 
 




Gambar 66.Test Case Katalon Untuk Use Case Mencari Mobil Rental (5). 
 




Gambar 68. Test Case Katalon Untuk Use Case Mencari Mobil Rental (7). 
Pada Gambar 60 hingga 66, merupakan rancangan test case untuk 
menguji fungsi mencari mobil rental. Fungsi ini diuji pada aplikasi acc.one 
dengan versi update per tanggal 21 Januari 2020. Pada dasarnya, fungsi mencari 
promo mobil tertentu ini tergolong ke dalam use case melakukan rental mobil 
online yang dijabarkan pada Gambar 3. Alur pengujian yang diterapkan untuk 
automated testing ini sesuai dengan alur pengujian manual. Pada test case ini 
terdapat instruksi Tap At Position yang berfungsi untuk tap beberapa objek yang 
tidak dapat dideteksi seperti halnya pada poin 20.10 yang merupakan area 
pengajuan, dan poin 20.17.2 yang merupakan drop down dari bidang usaha yang 
bernilai finance. Instruksi Verify Element Visible pada kasus ini digunakan untuk 
mengecek adanya objek peringatan bahwa salah satu variabel harus dipilih dan 
objek yang menandakan bahwa pengajuan mobil rental sedang diproses. 
Pembuatan objek baru pada test case ini digunakan untuk memilih beberapa objek 
list dari drop down sesuai dengan nilai aktual variabel tertentu. Pengaturan 
pembuatan objek baru sama dengan Gambar 19 dan 20 dengan variabel yang 




Gambar 69. Variabel Katalon Untuk Use Case Mencari Mobil Rental. 
Pada Gambar 67, ditunjukkan variabel-variabel yang digunakan pada 
pengujian otomatis di Katalon untuk use case mencari mobil rental. Variabel 
condition digunakan sebagai alat untuk membantu menentukan alur alternatif, 
sehingga alur pengujian dapat lebih singkat. Variabel condition juga dapat 
digunakan untuk mengurangi penggunaan if-else di dalam if-else. Dengan 
membuat kondisi yang lebih bervariasi, pembuatan test case nantinya akan lebih 
singkat dan mudah dipahami dengan mengandalkan nilai dari variabel condition 
sebagai kondisi di if-else dalam penentuan alur pengujian. 
 
Gambar 70. Test Suite Katalon Untuk Use Case Mencari Mobil Rental. 
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Test suite yang ditunjukkan pada Gambar 68, berfungsi untuk 
menjalankan test case mencari mobil rental yang telah dibuat sebelumnya. Pada 
test suite, variabel-variabel yang sudah diinisialisasi, dipasangkan dengan variabel 
data binding pada Microsoft Excel, agar nilai yang dimasukkan pada saat 
pengujian sesuai. 
 
Gambar 71. Data Binding Untuk Use Case Mencari Mobil Rental (1). 
 
Gambar 72. Data Binding Untuk Use Case Mencari Mobil Rental (2). 
 
Gambar 73. Data Binding Untuk Use Case Mencari Mobil Rental (3). 
Pada Gambar 69, 70, dan 71, ditunjukkan data binding yang dibuat pada 
Microsoft Excel, dengan nilai aktual yang disesuaikan dengan pengujian manual, 
di mana file ini akan dimasukkan ke dalam Katalon. Terdapat 6 data binding yang 
berarti akan dilakukan 6 kali pengujian dengan variasi skenario testing yang 
berbeda-beda untuk mendeteksi apakah terjadi bug dengan variasi skenario 
pengujian bernilai positif dan negatif. Pada data binding ini, terdapat kondisi 
passed, di mana alur yang dijalankan akan mencapai post condition. Untuk 
kondisi lainnya merupakan alur ketika terdapat 1 atau beberapa variabel tidak 




Gambar 74. Hasil Automated Testing Untuk Use Case Mencari Mobil Rental (1). 
 
Gambar 75. Hasil Automated Testing Untuk Use Case Mencari Mobil Rental (2). 
 
Gambar 76. Hasil Automated Testing Untuk Use Case Mencari Mobil Rental (3). 
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Pada Gambar 72, 73, dan 74, ditunjukkan hasil eksekusi pengujian 
otomatis test case mencari mobil rental. Waktu yang dibutuhkan untuk 
mengeksekusi test suite ini dengan 6 kali pengujian dan 6 data binding adalah 12 
menit 13 detik. Hasil dari keseluruhan pengujian ini adalah passed dengan 
persentase kesesuaian fungsional 100% di mana dapat dikatakan tidak ditemukan 





5.2.2.7 Penerapan Automated Testing Pada Katalon Untuk Use Case Lupa 
Kata Sandi 
 
Gambar 77. Test Case Katalon Untuk Use Case Lupa Kata Sandi (1). 
 




Gambar 79. Test Case Katalon Untuk Use Case Lupa Kata Sandi (3). 
Pada Gambar 75, 76, dan 77, merupakan rancangan test case untuk 
menguji fungsi lupa kata sandi. Fungsi ini diuji pada aplikasi acc.one dengan versi 
update per tanggal 12 Februari 2020. Pada dasarnya, fungsi mencari promo mobil 
tertentu ini tergolong ke dalam use case mengelola data akun customer yang 
dijabarkan pada Gambar 3. Alur pengujian yang diterapkan untuk automated 
testing ini sesuai dengan alur pengujian manual. Pada test case terdapat instruksi 
Tap At Position yang berfungsi untuk tap button Daftar dan Masuk karena objek 
tersebut tidak dapat dideteksi oleh Katalon. Terdapat pula kondisi yang 
mengharuskan sistem mendeteksi terlebih dahulu untuk melakukan langkah 
selanjutnya yaitu ketika sudah melakukan pergantian kata sandi sebanyak 3 kali, 
maka diharuskan mengisi Captcha yang tersedia. Pada kasus tersebut objek yang 
dideteksi adalah sebagian dari Captcha yang muncul, dan ketika terdeteksi maka 
langkah yang dilakukan selanjutnya adalah mencentang “I am not a robot” dan tap 
button submit. Instruksi Verify Element Visible dan Verify Element Not Visible 
dalam hal ini akan mengecek adanya peringatan-peringatan yang muncul pada 
saat validity check di beberapa variabel tertentu seperti text field untuk kata sandi 
tidak boleh kosong, maka yang akan dideteksi di sini adalah objek peringatan 
bahwa kata sandi harus diisi. Pengisian kode OTP dilakukan secara manual karena 
kode-kode OTP tentunya berbeda-beda dan tidak dapat diprediksi, dan juga tidak 
ada kode OTP default yang disediakan oleh pengembang untuk dapat digunakan 
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dalam pengujian. Maka dari itu, pengisian kode OTP diganti dengan instruksi 
delay atau menunda waktu pengujian selama 50 detik untuk dapat diisi secara 
manual. 
 
Gambar 80. Variabel Katalon Untuk Use Case Lupa Kata Sandi. 
Pada Gambar 78, ditunjukkan variabel-variabel yang digunakan pada 
pengujian otomatis di Katalon untuk use case lupa kata sandi. Variabel condition 
digunakan sebagai alat untuk membantu menentukan alur alternatif, sehingga alur 
pengujian dapat lebih singkat. Variabel condition juga dapat digunakan untuk 
mengurangi penggunaan if-else di dalam if-else. Dengan membuat kondisi yang 
lebih bervariasi, pembuatan test case nantinya akan lebih singkat dan mudah 
dipahami dengan mengandalkan nilai dari variabel condition sebagai kondisi di if-
else dalam penentuan alur pengujian. 
 
Gambar 81. Test Suite Katalon Untuk Use Case Lupa Kata Sandi. 
Test suite yang ditunjukkan pada Gambar 79, berfungsi untuk 
menjalankan test case lupa kata sandi yang telah dibuat sebelumnya. Pada test 
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suite, variabel-variabel yang sudah diinisialisasi, dipasangkan dengan variabel 
data binding pada Microsoft Excel, agar nilai yang dimasukkan pada saat 
pengujian sesuai. 
 
Gambar 82. Data Binding Untuk Use Case Lupa Kata Sandi. 
Pada Gambar 80, ditunjukkan data binding yang dibuat pada Microsoft 
Excel, dengan nilai aktual yang disesuaikan dengan pengujian manual, di mana 
file ini akan dimasukkan ke dalam Katalon. Terdapat 9 data binding yang berarti 
akan dilakukan 9 kali pengujian dengan variasi skenario testing yang berbeda-
beda untuk mendeteksi apakah terjadi bug dengan variasi skenario pengujian 
bernilai positif dan negatif. Pada data binding ini, terdapat kondisi passed, di 
mana alur yang dijalankan akan mencapai post condition, kondisi emailSalah 
ketika email yang dimasukkan tidak sesuai dengan format atau salah, kondisi 
kodeOTPsalah adalah ketika kode OTP yang dimasukkan tidak sesuai dengan 
yang dikirimkan melalui alamat email atau nomor telepon, kondisi 
passwordHarusDiisi adalah ketika text field kata sandi tidak diisi, kondisi 
harus7Karakter adalah ketika kata sandi yang dimasukkan kurang dari 7 karakter 
alfanumerik, kondisi minimalAda1Huruf adalah ketika masukan hanya berupa 
angka, kondisi minimalAda1Angka adalah ketika masukan hanya berupa huruf, 
dan kondisi passwordTidakSesuai adalah ketika text field konfirmasi kata sandi 









Gambar 84. Hasil Automated Testing Untuk Use Case Lupa Kata Sandi (2). 
 




Gambar 86. Bug yang Ditemukan Pada Use Case Lupa Kata Sandi. 
Pada Gambar 81, 82, dan 83, ditunjukkan hasil eksekusi pengujian 
otomatis test case lupa kata sandi. Waktu yang dibutuhkan untuk mengeksekusi 
test suite ini dengan 9 kali pengujian dan 9 data binding adalah 22 menit 36 detik. 
Hasil dari keseluruhan pengujian ini adalah passed dengan persentase kesesuaian 
fungsional 88,89% di mana 8 dari 9 data binding berhasil dijalankan sedangkan 1 
data binding gagal. Bug ditunjukkan pada Gambar 84, di mana text field kata 
sandi baru yang mengeluarkan peringatan ‘kata sandi minimal 7 karakter’, 
sedangkan masukan sudah berjumlah 7 karakter. Hal tersebut menunjukkan 





5.2.2.8 Penerapan Automated Testing Pada Katalon Untuk Use Case Melihat 
Status Pengajuan Mobil 
 
Gambar 87. Test Case Katalon Untuk Use Case Melihat Status Pengajuan Mobil. 
Pada Gambar 85, merupakan rancangan test case untuk menguji fungsi 
melihat status pengajuan mobil. Fungsi ini diuji pada aplikasi acc.one dengan 
versi update per tanggal 12 Februari 2020. Pada dasarnya, fungsi melihat status 
pengajuan mobil ini tergolong ke dalam use case mengelola pembelian mobil 
online yang dijabarkan pada Gambar 3. Alur pengujian yang diterapkan untuk 
automated testing ini sesuai dengan alur pengujian manual. Pada test case 
pembuatan objek baru yang berfungsi untuk mencari objek berdasarkan teks dari 
nilai variabel namaMobil. Instruksi Verify Element Visible pada test case ini 
berfungsi untuk mendeteksi tidak adanya objek peringatan tidak ditemukannya 
mobil, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 85 poin 6.3. 
 
Gambar 88. Variabel Katalon Untuk Use Case Melihat Status Pengajuan Mobil. 
Pada Gambar 86, ditunjukkan variabel-variabel yang digunakan pada 
pengujian otomatis di Katalon untuk use case melihat status pengajuan mobil. 
Variabel condition digunakan sebagai alat untuk membantu menentukan alur 
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alternatif, sehingga alur pengujian dapat lebih singkat. Variabel condition juga 
dapat digunakan untuk mengurangi penggunaan if-else di dalam if-else. Dengan 
membuat kondisi yang lebih bervariasi, pembuatan test case nantinya akan lebih 
singkat dan mudah dipahami dengan mengandalkan nilai dari variabel condition 
sebagai kondisi di if-else dalam penentuan alur pengujian. 
 
Gambar 89. Test Suite Katalon Untuk Use Case Melihat Status Pengajuan Mobil. 
Test suite yang ditunjukkan pada Gambar 87, berfungsi untuk 
menjalankan test case melihat status pengajuan mobil yang telah dibuat 
sebelumnya. Pada test suite, variabel-variabel yang sudah diinisialisasi, 
dipasangkan dengan variabel data binding pada Microsoft Excel, agar nilai yang 
dimasukkan pada saat pengujian sesuai. 
 
Gambar 90. Data Binding Untuk Use Case Melihat Status Pengajuan Mobil. 
Pada Gambar 88, ditunjukkan data binding yang dibuat pada Microsoft 
Excel, dengan nilai aktual yang disesuaikan dengan pengujian manual, di mana 
file ini akan dimasukkan ke dalam Katalon. Terdapat 4 data binding yang berarti 
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akan dilakukan 4 kali pengujian dengan variasi skenario testing yang berbeda-
beda untuk mendeteksi apakah terjadi bug dengan variasi skenario pengujian 
bernilai positif dan negatif. Pada data binding ini, terdapat kondisi searchByText 
dan searchByScroll di mana alur yang dijalankan akan mencapai post condition 
namun berbeda alur, jika searchByText akan mencari mobil dengan menuliskan 
nama mobil pada text field pencarian, sedangkan searchByScroll akan mencari 
dengan scroll hingga ketemu dengan nama mobil yang diinginkan. Untuk kondisi 
failed alur yang dijalankan tidak akan mencapai post condition. 
 
Gambar 91. Hasil Automated Testing Untuk Use Case Melihat Status Pengajuan 
Mobil (1). 
 






Gambar 93. Hasil Automated Testing Untuk Use Case Melihat Status Pengajuan 
Mobil (3). 
Pada Gambar 89, 90, dan 91, ditunjukkan hasil eksekusi pengujian 
otomatis test case melihat status pengajuan mobil. Waktu yang dibutuhkan untuk 
mengeksekusi test suite ini dengan 4 kali pengujian dan 4 data binding adalah 6 
menit 28 detik. Hasil dari keseluruhan pengujian ini adalah passed dengan 
persentase kesesuaian fungsional 100% di mana dapat dikatakan tidak ditemukan 




5.2.2.9 Penerapan Automated Testing Pada Katalon Untuk Use Case Simulasi 
Kredit Mobil Baru (Paket) 
 
Gambar 94. Test Case Katalon Untuk Use Case Simulasi Kredit Mobil Baru 
(Paket) (1). 
 
Gambar 95. Test Case Katalon Untuk Use Case Simulasi Kredit Mobil Baru 
(Paket) (2). 
Pada Gambar 92 dan 93, merupakan rancangan test case untuk menguji 
fungsi simulasi kredit mobil baru (paket). Fungsi ini diuji pada aplikasi acc.one 
171 
 
dengan versi update per tanggal 12 Februari 2020. Pada dasarnya, fungsi simulasi 
kredit mobil baru (paket) ini tergolong ke dalam use case mengelola pembeli 
mobil online yang dijabarkan pada Gambar 3. Alur pengujian yang diterapkan 
untuk automated testing ini sesuai dengan alur pengujian manual. Pada test case 
terdapat instruksi Tap At Position yang berfungsi untuk tap slider periode bayar 
dikarenakan objek slider tidak dapat berfungsi jika diuji menggunakan Katalon, 
sebagai gantinya penggunaan instruksi tersebut dapat bekerja karena tap 
dilakukan dengan menentukan posisi x dan y seperti yang ditunjukkan pada 
Gambar 93 poin 21.1, 22.1, 23.1, 24.1, dan 25.1. Pembuatan objek baru dilakukan 
untuk dapat tap berdasarkan teks variabel namaMobil. Pengaturan pembuatan 
objek baru sama dengan Gambar 19 dan 20 dengan variabel yang disesuaikan 
dengan kebutuhan. 
 
Gambar 96. Variabel Katalon Untuk Use Case Simulasi Kredit Mobil Baru 
(Paket). 
Pada Gambar 94, ditunjukkan variabel-variabel yang digunakan pada 
pengujian otomatis di Katalon untuk use case simulasi kredit mobil baru (paket). 
Variabel condition digunakan sebagai alat untuk membantu menentukan alur 
alternatif, sehingga alur pengujian dapat lebih singkat. Variabel condition juga 
dapat digunakan untuk mengurangi penggunaan if-else di dalam if-else. Dengan 
membuat kondisi yang lebih bervariasi, pembuatan test case nantinya akan lebih 
singkat dan mudah dipahami dengan mengandalkan nilai dari variabel condition 




Gambar 97. Test Suite Katalon Untuk Use Case Simulasi Kredit Mobil Baru 
(Paket). 
Test suite yang ditunjukkan pada Gambar 95, berfungsi untuk 
menjalankan test case simulasi kredit mobil baru (paket) yang telah dibuat 
sebelumnya. Pada test suite, variabel-variabel yang sudah diinisialisasi, 
dipasangkan dengan data binding pada Microsoft Excel, agar nilai yang 
dimasukkan pada saat pengujian sesuai. 
 
Gambar 98. Data Binding Untuk Use Case Simulasi Kredit Mobil Baru (Paket). 
Pada Gambar 96, ditunjukkan data binding yang dibuat pada Microsoft 
Excel, dengan nilai aktual yang disesuaikan dengan pengujian manual, di mana 
file ini akan dimasukkan ke dalam Katalon. Terdapat 4 data binding yang berarti 
akan dilakukan 4 kali pengujian dengan variasi skenario testing yang berbeda-
beda untuk mendeteksi apakah terjadi bug dengan variasi skenario pengujian 
bernilai positif dan negatif. Pada data binding ini, terdapat kondisi passed, di 
mana alur yang dijalankan akan mencapai post condition, sedangkan kondisi 
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cancelSaved merupakan kondisi yang akan menjalankan sebaliknya yaitu 
pembatalan penyimpanan simulasi kredit. 
 
Gambar 99. Hasil Automated Testing Untuk Use Case Simulasi Kredit Mobil 
Baru (Paket) (1). 
 
Gambar 100. Hasil Automated Testing Untuk Use Case Simulasi Kredit Mobil 




Gambar 101. Hasil Automated Testing Untuk Use Case Simulasi Kredit Mobil 
Baru (Paket) (3). 
Pada Gambar 97, 98, dan 99, ditunjukkan hasil eksekusi pengujian 
otomatis test case simulasi kredit mobil baru (paket). Waktu yang dibutuhkan 
untuk mengeksekusi test suite ini dengan 4 kali pengujian dan 4 data binding 
adalah 8 menit 13 detik. Hasil dari keseluruhan pengujian ini adalah passed 
dengan persentase kesesuaian fungsional 100% di mana dapat dikatakan tidak 
ditemukan bug pada fungsi yang diuji.  
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5.2.2.10 Penerapan Automated Testing Pada Katalon Untuk Use Case Melihat 
Paket Pembelian Mobil 
 
Gambar 102. Test Case Katalon Untuk Use Case Melihat Paket Pembelian Mobil. 
Pada Gambar 100, merupakan rancangan test case untuk menguji fungsi 
melihat paket pembelian mobil. Fungsi ini diuji pada aplikasi acc.one dengan 
versi update per tanggal 12 Februari 2020. Pada dasarnya, fungsi mencari promo 
mobil tertentu ini tergolong ke dalam use case mengelola pembelian mobil online 
yang dijabarkan pada Gambar 3. Alur pengujian yang diterapkan untuk automated 
testing ini sesuai dengan alur pengujian manual. Pada test case ini dibuat objek 
baru guna mendeteksi objek berdasarkan teks dari variabel namaMobil. Test case 
ini menggunakan instruksi custom keyword scrollUpDown untuk melihat detail 
dari paket mobil. 
 
Gambar 103. Variabel Katalon Untuk Use Case Melihat Paket Pembelian Mobil. 
Pada Gambar 101, ditunjukkan variabel-variabel yang digunakan pada 
pengujian otomatis di Katalon untuk use case mencari promo mobil tertentu. 
Berbeda dari test case sebelumnya, untuk use case ini tidak menggunakan data 
binding yang dibuat di Microsoft Excel dan juga tidak menggunakan test suite 
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karena tidak terdapat alur alternatif pada perancangannya. Terdapat 1 variabel 
yang digunakan yaitu namaPaket yang nilainya diisi langsung pada test case. 
 
Gambar 104. Hasil Automated Testing Untuk Use Case Melihat Paket Pembelian 
Mobil (1). 
 





Gambar 106. Hasil Automated Testing Untuk Use Case Melihat Paket Pembelian 
Mobil (3). 
Pada Gambar 102, 103, dan 104, ditunjukkan hasil eksekusi pengujian 
otomatis test case melihat paket pembelian mobil. Waktu yang dibutuhkan untuk 
mengeksekusi test case ini dengan 1 kali pengujian adalah 1 menit 10 detik. Hasil 
dari keseluruhan pengujian ini adalah passed dengan persentase kesesuaian 






5.3 Pembahasan Hasil Perbandingan Pengujian Manual dan Otomatis 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan pada sub bab 
sebelumnya, ditemukan bug atau kelainan di 2 fungsi utama yang diuji pada 
aplikasi mobile acc.one yang membuktikan bahwa aplikasi masih harus 
diperbaiki demi terjaganya kualitas di tangan customer ACC. Daripada itu, 
terdapat pula beberapa kendala yang dihadapi pada saat berjalannya 
pengujian manual dan otomatis aplikasi mobile acc.one, antara lain: 
a. Seringnya update aplikasi yang dilakukan oleh pengembang dan 
banyaknya perubahan objek pada aplikasi membuat test case perlu untuk 
juga di update. Update aplikasi yang dilakukan pengembang dikarenakan 
peluncurannya yang baru, dan aplikasi acc.one merupakan salah satu 
aplikasi terbesar yang digunakan oleh ACC untuk menarik customer. 
b. Masih banyak objek-objek yang tidak terdeteksi ketika pengujian 
otomatis menggunakan Katalon, sehingga harus mencari alternatif lain 
untuk menggantikan peran objek-objek yang tidak dapat terdeteksi 
tersebut salah satunya dengan membuat objek baru. 
c. Terbatasnya instruksi di Katalon yang dapat digunakan sehingga 
diperlukan pembuatan custom keyword dengan cara merancang kode 
secara manual dengan menggunakan bahasa Groovy, seperti tertera pada 
Gambar 105 yang merupakan keyword baru untuk scroll ke atas dan ke 
bawah. 
 
Gambar 107. Custom Keyword Untuk Scroll Up Down. 
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d. Sering terjadi kesalahan pada saat input data dan salah melakukan alur 
skenario pada saat pengujian secara manual, sehingga pengujian harus 
diulangi sesuai dengan skenario dan nilai aktual yang telah disusun pada 
Bab 4 dan 5. 
e. Memori perangkat uji, harus dapat memuat aplikasi yang ingin diuji dan 
juga aplikasi Appium Settings. Jika memori tidak dapat memenuhi 
kapasitas aplikasi tersebut, maka Katalon tidak dapat menguji aplikasi. 
Tabel 12. Perbandingan Waktu Antara Pengujian Manual dan Pengujian 
Otomatis. 

























































































































24 detik 1 menit 
10 detik 
46 detik (46/70)*100 = 
65,71% 
Rata - Rata Persentase Kecepatan Pengujian Manual 
Dibandingkan Pengujian Otomatis 
55,19% 
Dalam tujuan disebutkan bahwa terdapat pula perbandingan waktu 
yang dicatat pada eksperimen pengujian ini. Maka dari itu, telah dicatat waktu 
dibutuhkan saat pengujian manual dan otomatis untuk masing-masing fungsi 
yang dijabarkan pada Tabel 12, dan dapat disimpulkan bahwa pengujian 
manual lebih cepat dibandingkan dengan pengujian otomatis.  
Hal ini dibuktikan berdasarkan selisih waktu dan persentase 
kecepatan pengujian manual dibandingkan dengan otomatis setelah dilakukan 
perhitungan. Perhitungan persentase kecepatan pengujian, dihitung 
menggunakan rumus: 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 =
|(Waktu Manual) − (Waktu Otomatis)|
(Waktu Otomatis)
 × 100% 
 Dan terdapat pula perhitungan rata-rata persentase kecepatan 
pengujian manual dibandingkan otomatis yang dihitung menggunakan rumus: 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 𝐾𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 =
(Jumlah Persentase Dari Masing − Masing Fungsi)
(Jumlah Fungsi)
 
Di mana menghasilkan rata-rata sebesar 55,19% lebih cepat jika dilakukan 
dengan pengujian secara manual. Hasil tersebut dapat terjadi karena adanya 
faktor yang mempengaruhi lamanya pengujian otomatis. Salah satu faktornya 
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yaitu Katalon yang membutuhkan waktu untuk mendeteksi objek, sehingga 
terdapat delay. Seperti pada instruksi Verify Element Visible yang di mana 
Katalon akan mendeteksi objek terlebih dahulu, selanjutnya baru akan 
memverifikasi bahwa objek tersedia yang kedua hal tersebut cukup memakan 
waktu. Jika objek tidak dapat terdeteksi, maka jalannya pengujian akan 
terganggu. Hal yang dapat menyebabkan objek tidak dapat terdeteksi lainnya 
adalah pada saat terjadinya gangguan koneksi internet yang mengakibatkan 
data tidak dapat dimuat oleh aplikasi, sehingga Katalon tidak dapat 
mendeteksi objek apa pun dan pengujian akan gagal. Maka dari itu, Katalon 
menyediakan instruksi delay itu sendiri yang dapat diatur lamanya, sehingga 
penguji yang sudah pernah menganalisis alur pengujian secara manual, dapat 
memperkirakan lama waktu tunggu aplikasi untuk memuat data dan 
mengimplementasikan instruksi tersebut pada Katalon. Hal tersebut 
berbanding terbalik ketika menggunakan cara manual, karena lama waktu 
pemuatan data di aplikasi tidak akan mempengaruhi jalannya pengujian, 
sehingga penguji dapat menunggu data dimuat terlebih dahulu, lalu barulah 
dapat lanjut ke langkah pengujian berikutnya tanpa harus gagal. 
Di luar dari hasil perbandingan pengujian secara manual dan 
otomatis berdasarkan waktu, terdapat pula keuntungan pengujian otomatis 
menggunakan Katalon, antara lain: 
a. Test case dapat diupdate dan digunakan kembali, sehingga dapat 
mengikuti perkembangan dari aplikasi yang diuji itu sendiri dan tidak 
memakan waktu yang banyak seperti pembuatan test case dari awal. 
b. Meringankan pekerjaan penguji apabila data binding yang disediakan 
untuk pengujian terlampau banyak, sehingga penguji dapat fokus pada 
perancangan alur test case dan hasil pengujian untuk nantinya dilaporkan 
kepada tim pengembanga apabila ditemukan bug atau error. 
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c. Hasil pengujian sudah dapat di generate secara otomatis ke dalam bentuk 
soft file dengan format-format seperti Gambar 106 di bawah ini. 
 
Gambar 108. Salah Satu Contoh Laporan yang Di Generate Secara 
Otomatis Oleh Katalon Setelah Pengujian.
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BAB VI. PENUTUP 
6.1 Kesimpulan 
Terdapat beberapa kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan penelitian 
kali ini, antara lain: 
1. Berdasarkan perhitungan waktu yang dibutuhkan untuk pengujian, cara 
manual lebih cepat daripada pengujian otomatis menggunakan Katalon. 
Namun, terdapat beberapa kelemahan yang didapatkan dari penggunaan 
cara manual ini seperti banyaknya kesalahan pada saat input data uji dan 
banyaknya keterlibatan penguji pada saat proses pengujian dari 
pembuatan test case, eksekusi, hingga pelaporan yang serba manual. 
2. Pengujian otomatis pada dasarnya diciptakan untuk meringankan beban 
dari pada penguji. Proses pelaporan yang terstruktur dan otomatis 
berdampak pada minimalnya keterlibatan penguji di dalam proses 
pengujian. Proses memasukkan data uji secara otomatis melalui Katalon 
juga meminimalkan kesalahan yang biasa dilakukan pada saat pengujian 
manual. Test case yang telah dibuat juga dapat digunakan kembali, dan 
dapat diubah sewaktu-waktu jika terjadi update pada aplikasi yang diuji. 
Kekurangan dari penggunaan tool Katalon ini terdapat pada lamanya 
waktu yang dibutuhkan untuk pendeteksian objek dan juga terbatasnya 
instruksi pada Katalon yang memungkinkan penguji untuk membuat 
custom keyword sendiri dengan merancang code menggunakan bahasa 
pemrograman Groovy. 
3. Berdasarkan pengujian secara manual dan otomatis terhadap 10 fungsi 
utama aplikasi mobile acc.one, ditemukan 2 bug atau kesalahan pada 2 
fungsi, antara lain fungsi Mencari Mobil Bekas (Marketplace) dan Lupa 
Kata Sandi. 
6.2 Saran 
Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan parameter 
banyaknya data uji sebagai acuan perbandingan keefektifan pengujian 
otomatis dan manual. Diharapkan dengan adanya parameter banyaknya data 
uji, dapat menunjukkan pengaruhnya terhadap waktu yang dibutuhkan untuk 
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pengujian manual dan otomatis. Parameter waktu dan banyaknya data uji 
dapat diproyeksikan dengan grafik, dengan harapan semakin banyak data uji, 
waktu yang dibutuhkan untuk pengujian manual dan otomatis akan 
bertambah pula, namun fokusnya ada pada persentase penurunan waktu yang 
dibutuhkan yang diharapkan pengujian otomatis akan lebih sedikit persentase 
penurunannya dibandingkan dengan manual, sehingga pengujian otomatis 
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